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Abstrak 

Tulisan ini membahas tentang keberadaan nabi perempuan yang masih sangat sulit 

diterima, karena banyak pendapat ulama yang mendefinisikan nabi itu haruslah dari kalangan 

laki-laki, laki-laki adalah sosok yang ada diatas perempuan dalam segi tenaga, postur tubuh 

serta kekuatan, dan nabi adalah sosok pemimpin yang pada umumnya berasal dari laki-laki, 

terdapat beberapa ulama tafsir yang menerima dan menolak keberadaan nabi perempuan 

dengan berbagai alasan dan dalil yang kuat, akan tetapi sampai saat ini masih belum ada 

penjelasan yang pasti antara benar atau tidaknya keberadaan nabi dari kalangan perempuan 

tersebut, dalam alquran disinyalir ada informasi tentang keberadaan nabi perempuan. Maka 

dari itu penulis mencoba meneliti pendapat dua ulama tafsir yang saling bertentangan tentang 

pandangan adanya nabi perempuan, ulama tafsir itu adalah Imam Al-Qurthubi dengan 

tafsirnya Al-jami' li ahkamil Quran lil Qurthubi dan Az-Zamakhsyari dengan tafsirnya Al-

Kasyaf. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penafsiran Qurthubi dan 

Zamakhsyarri mengenai ayat-ayat tentang isyarat adanya nabi dari kalangan perempuan. 

 Jenis penelitian ini adalah library research atau penelitian kepustakaan, Objek 

kajiannya adalah ayat-ayat tentang isyarat adanya nabi dari kalangan perempuan, adapun 

sumber data yang penulis gunakan adalah sumber primer dan sumber sekunder. Sumber 

primer yang digunakan adalah al-Quran dan kitab tafsir Al-jami' li ahkamil Quran lil 

Qurthubi karya imam al-Qurthubi dan kitab tafsir Al-Kasyaf karya az-Zamakhsyari. 

Sedangkan sumber sekunder yaitu buku-buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

Dilihat dari penafsiran Qurthubi dan Zamakhsyari mengenai ayat-ayat yang berkaitan 

dengan isyarat adanya nabi dari kalangan perempuan, kedua mufassir tersebut bertolak 

belakang dalam menentukan adanya nabi dari kalangan perempuan. Qurthubi berpendapat 

bahwa Maryam adalah seorang nabi dari kalangan perempuan yang menerima wahyu dari 

Allah dan dipilih untuk mengandung Isa tanpa perantara seorang suami, akan tetapi 

Zamakhsyari hanya berpendapat bahwa Maryam itu disepesialkan oleh Allah karena 

mengandung Isa yang kelak akan menjadi seorang rasul, dan pesan yang dibawa Jibril 

kepadanya adalah sebuah Ilham bukanlah sebuah wahyu.  

Hal ini berujung pada kesimpulan Qurthubi yang mengklaim bahwa Maryam adalah 

seorang nabi dari kalangan perempuan karena menerima wahyu, akan tetapi Qurthubi tidak 

mengakui perempuan lain seperti : Ummi Musa, Khodizah binti Khuwailid dan Fatimah binti 

Muhammad sebagai nabi dari kalangan perempuan karena berbagai alasan. Tanda mukjizat-

pun tergambar pada penafsiran Qurthubi yang membahas Maryam mengandung seorang bayi 

yang kelak menjadi rasul dan diutus Allah untuk umatnya. 

 

Kata kunci : Tafsir, Qurthubi, Nabi Perempuan 
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Abstract 

 

 

This paper discusses the existence of a female prophet that is still very difficult to 

accept, because many opinions of scholars who define the prophet must be from men, men 

are figures that are above women in terms of energy, body posture and strength, and the 

prophet is a figure leaders who generally come from men, there are some commentators who 

accept and reject the existence of a female prophet with a variety of reasons and strong 

arguments, but until now there is still no definitive explanation between the true or not the 

existence of prophets from among these women , in the Koran there is allegedly information 

about the existence of a female prophet. Therefore the writer tries to examine the opinions of 

two contradictory scholars of interpretation about the view of a female prophet, the 

interpretive scholar is Imam Al-Qurthubi with his interpretation Al-jami 'li ahkamil Quran lil 

Qurthubi and Az-Zamakhsyari with his interpretation of Al-Kasyaf. This study aims to find 

out how the interpretation of the Qurthubi and Zamakhsyarri regarding verses about the sign 

of the existence of a prophet from among women. 

This type of research is library research or library research, the object of study is the 

verses about the sign of the existence of a prophet from women, while the source of data that 

the author uses are primary sources and secondary sources. The primary sources used are al-

Quran and the commentary Al-jami 'li ahkamil Quran lil Qurthubi by imam al-Qurthubi and 

the interpretation book Al-Kasyaf by az-Zamakhsyari. While secondary sources are books, 

journals, articles related to this research. 

Judging from the interpretation of the Qurthubi and Zamakhsyari regarding verses 

relating to the sign of the presence of a prophet from the women, the two commentators 

contradict in determining the presence of a prophet from among the women. Qurthubi is of 

the opinion that Mary was a prophet from among women who received revelation from God 

and was chosen to conceive Jesus without the mediation of a husband, but Zamakhsyari only 

argued that Mary was given by God for containing Jesus who would later become an apostle, 

and the message carried Gabriel to him is an inspiration not a revelation. 

This led to the conclusion of the Qurthubi who claimed that Mary was a prophet from 

the women for receiving revelations, but the Qurthubi did not recognize other women such 

as: Ummi Musa, Khodizah bint Khuwailid and Fatimah bint Muhammad as a prophet from 

the women for various reasons. The sign of miracles is also illustrated in the interpretation of 

the Qurthubi which discusses Maryam containing a baby who would later become an apostle 

and sent by God to his people. 
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A. PENDAHULUAN 

Nabi adalah seorang hamba Allah yang diberi kepercayaan dan diberikan wahyu oleh 

Allah SWT, akan tetapi ia tidak diperintahkan untuk menyampaikan wahyunya kepada 

kaumnya. dan wahyu itu diberikan untuk diamalkan oleh dirinya sendiri dan tidak ada 

keharusan untuk disampaikan kepada umatnya atau kaumnya. Adapun rasul ialah seseorang 

yang telah diberikan kepercayaan dan diberi wahyu oleh Allah SWT untuk diamalkannya 
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yang kemudian wajib disampaikan kepada umatnya. Dalam keyakinan dunia Islam, terdapat 

suatu keyakinan akan adanya manusia sempurna pembawa kabar gembira, yaitu keyakinan 

kepada para- Nabi dan Rasul Allah. Dunia islam mempercayai adanya 25 nabi  yang tercatat 

dalam Alquran. Para nabi diutus oleh Allah bukan tanpa alasan, melainkan mereka diutus 

untuk membawa peringatan dari Allah dan kabar gembira bagi umatnya. Masing-masing dari 

kehidupan nabi mengalami perjalanan dan cobaan yang sulit dan menyedihkan. Dari 

beberapa hadis nabi Muhammad dan kitab-kitab tarikh telah banyak terekam keteladanan 

yang dicontohkan oleh para Nabi. Ibn Katsir dalam karyanya yang berjudul Qasas al-

Anbiya‟, menyajikan perjalanan hidup para Nabi, Semua perjalanan hidup digambarkan 

didasarkan dengan penjelasan Alquran.
1
 

Nabi dan rasul secara umum yang kita ketahui berasal dari kaum laki-laki yang 

notabene kuat dalam fisik maupun psikis, antara lain yaitu: Nabi Ibrahim, Ismail, Ishaq, 

Ya‟qub, Yusuf, Ayyub hingga Nabi Muhammad SAW semua bergender maskulin atau laki-

laki, sebagaimana firman Allah SWT: 

ٍِهَ إِلَّا سِجَالَّ ٓ لبَۡ ِِ َٕا 
ٍۡ آ أسَۡسَ َِ َٚ  ٟٓ دِ ُّٛٔ   ُۡ ِٙ ٛٓ ْ   فَسۡ  إ١ٌَِۡ ٍُ  ًَ ۡ٘ َْ  أَ ٛ ُّ ُۡ لََّ حعٍََۡ وۡشِ إِْ وُٕخُ  ٱٌزِّ

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami 

beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan 

jika kamu tidak mengetahui”. (Q.S Al-Nahl: 43) 

Jelas sekali Allah SWT menerangkan dalam Alquran bahwa Nabi dan Rasul yang 

menerima wahyu dari-Nya adalah seseorang laki-laki. Apakah ada Nabi dan Rasul dari 

kalangan perempuan?, sebagian fakta dalil menunjukkan bahwa adanya Nabi dari kalangan 

perempuan, sebagaimana firman Allah: 

 ّٙ طَ َٚ ّْ اّللَّ  صْطَفَانِ  ُُ إِ ش٠َْ َِ َٓ ٠َا ١ ِّ ٌْعَاٌَ ِٔسَآءِ    َٝ َٚ صْطَفَانِ عٍََ  شَنِ 
“Hai Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu, dan 

melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan kamu)”. (QS. Ali Imran : 

42). 

 Sebagaimana penjelasan yang penulis paparkan di atas, bahwa definisi seorang Nabi 

adalah “orang yang menerima wahyu dari Allah SWT” dan Maryam adalah seorang 

perempuan yang menerima wahyu dari Allah SWT, jelas sekali jika Maryam menerima 

wahyu, bisa saja ia tergolong seorang Nabi dari kalangan perempuan. 

Terdapat beberapa ulama yang pro dan kontra terhadap masalah ini, para mufassir berbeda 

pendapat didasari dengan dalil-dalil Alquran yang ada, ulama yang kontra terhadap adanya 

nabi perempuan antara lain : Ibn Katsir, Al-Zamakhsyari dan Ar-Razi, adapun ulama yang 

pro terhadap adanya Nabi perempuan yaitu : Abu Hasan Al-Asy‟ari, Al-Qurtubi, Ibn Hajar 

Al-Asqolani, dan Ibn Hazm al-Andalusi.
2
 

 Secara garis besar jika kita ingin memahami ayat ataupun firman Allah layaknya tidak 

berpaku pada satu ayat, dengan demikian semua maksud dan tujuan suatu ayat bisa difahami 

dengan baik dan benar. Menurut ulumul Quran ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah ini 

adalah ayat Mutasyabih, yang mana ayat tersebut tidak mudah difahami serta Allah-lah yang 

mengetahui secara pasti maksud ayat tersebut.
3
 

Dalam tulisan ini, penulis akan memaparkan penafsiran mufassir yang pro dan kontra 

terhadap adanya Nabi perempuan, adapun yang penulis teliti adalah tafsir al-Kasyaf karya Al-

                                                           
1
 Imaduddin Abu al-Fida‟ Ismail ibn Katsir, Qasas al-Anbiya‟ (Mesir: Dar al-Thab‟ah al-Nasr al-Islamiyah, 

1997). 
2
 Abu Al-Jauzaa‟ 1427; dari buku Ara Khathi‟ah wa Riwayat Bathilah fii Siyar Al-Anbiyaa‟ wal-Mursaliin 

(Edisi Indonesia : Meluruskan Kebohongan di Balik Kisah Para Nabi dan Rasul), karya Abdulaziz bin 

Muhammad bin Abdillah As-Sadlan. 
3
 Syaikh Manna Al-Qathathan, Pengantar Studi Ilmu Alquran (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2005). 
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Zamakhsyari (Kontra) dan tafsir Al-jami' li ahkamil Quran lil Qurthubi karya imam Al-

Qurthubi (Pro). 

 

 

 

B. METODE 

Tulisan ini menggunakan metode penelitian studi literatur (Library research). Metode 

ini merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

kepustakaan, membaca, mencatat, serta mengolah data penelitian tersebut. Metode ini dapat 

digunakan untuk melacak sumber-sumber penelitian yang sudah ada, memperdalam kajian 

teoritis atau mempertajam metodologis. Metode penelitian ini benar-benar memanfaatkan 

sumber kepustakaan yang ada, tanpa mengharuskan seseorang peneliti untuk terjun ke 

lapangan. Penelitian yang bertemakan agama pun, seperti yang ada pada tulisan ini umumnya 

sangat bergantung pada studi literatur, terutama penelitian yang relevansi dengan 

pembahasan ini.
4
 

 

C. PEMBAHASAN 

1. Pengertian Nabi 

Nabi menurut bahasa yaitu, orang yang diberi berita atau orang yang menerima berita, 

disebutkan oleh Abdullah Ibn Manzur bahwa Nabi secara etimologis berasal dari kata bahasa 

Arab yaitu naba‟, berarti warta (al-khabar, news), berita (tidings), informasi (information), 

laporan (report)
5
. Menurut istilah agama, Nabi adalah seorang yang menerima wahyu dari 

Tuhan berkenaan dengan syari‟at agama dan jika ia diperintah menyampaikannya kepada 

orang banyak, maka ia menjabat menjadi nabi dan rasul. Menurut pendapat tersebut, setiap 

rasul itu nabi dan tidak setiap nabi itu rasul, menurut pendapat lain yang mungkin lebih kuat, 

bahwa nabi dan rasul itu sama persis secara istilah, karena setiap nabi dan rasul menerima 

wahyu dari Tuhan berkenaan dengan agama, tentu bukan untuk diri pribadi semata, 

melainkan untuk disampaikan kepada orang banyak.
6
 

Dalam bentuk transitif (anba' 'an) ini berarti memberi informasi (to inform), meramal 

(to predict), to foretell (menceritakan masa depan), dan istanba'a (meminta untuk 

diceritakan).
7
 Kata nabi ini bentuk jamaknya yaitu nabiyyun dan anbiya'. Sedangkan 

nubuwwah adalah bentuk masdar (kata benda, noun) dari naba‟ yang bermakna nabi 

(prophecy, ramalan atau prophethood, kenabian), suatu sifat nabi; yang berkenaan dengan 

nabi.
8
 

Dalam bahasa Inggris, nabi biasa disebut dengan prophet yang berarti seseorang yang 

mengajarkan agama, dan mengklaim bahwa ia mendapat inspirasi dari Tuhan dan adapun 

prophetess adalah sebutan untuk nabi perempuan
9
 dan dalam bahasa Yunani prophetes adalah 

yang berbicara atas nama orang lain. Dalam hal ini, ia berarti "orang yang menyampaikan 

wahyu Allah." Kata prophetes di alih terjemah ke dalam bahasa Hebrew menjadi kata 'nabi'. 

Secara etimologis, kata ini berarti "memanggil", "berbicara keras". 

                                                           
4
 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014). 

5
 Abdullah IbnManzur, Lisanal‟Arab (Beirut: Dar Sadir, t.t.), Juz VI, hal. 561; Hans Wehr, A Dictionary of 

Modern Written Arabic (Wiesbaden: Otto Harrassowitz, 1971), hal. 937. 
6
 Fachruddin Hs, Ensiklopedi Alquran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, t.t.), Jilid II, hal. 199. 

7
 Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic. 

8
 David A. Kerr, "Prophethood" in John L. Esposito (ed.), Oxford Encyclopedia of the Modern Islamic World, 

vol. iii, hlm. 364 ; T. Fahd, "Nubuwwa," dalam Bernard Lewis (ed.), The Encyclopedia of Islam, vol. viii 

(Leiden: t.p, 1995), hlm. 93;Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, KAMUS 

BESAR BAHASA INDONESIA (KBBI), 2 ed. (Jakarta: BALAI PUSTAKA, 1996) hal. 697. 
9
 A S Hornby, Oxford Advanced Learner‟s Dictionary of Current English, Jonathan Crowther (Oxford: Oxford 

University Press, 1995), hal. 929. 
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Secara istilah, kata nabi memiliki banyak definisi. Nabi adalah seseorang yang 

menerima wahyu dari Allah SWT melalui perantaraan malaikat atau ilham maupun mimpi 

yang benar. Mereka juga adalah mubasysyir (pembawa berita baik, yaitu mengenai ridho 

Allah dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat untuk orang-orang yang mengikutinya) dan 

munzir (pemberi peringatan, yaitu balasan mereka dan kesengsaraan bagi mereka yang 

ingkar).
10

 

Kata nabi disebut sebanyak 75 kali dalam 20 surat, sedangkan kata naba‟ sendiri 

disebut sebanyak 29 kali dalam 21 surat. Salah satu ayat yang menyebut kata nabi adalah 

terdapat dalam surat Maryam [19]: 30-31 

ِ إِِّٟٔ عَبۡذُ  لَايَ  َٟ  ٱللّا ِٕ بَ ءَ حىَٰ ىِخَٰ ٌۡ ا  ٱ ٍَِٕٟ َٔب١ِّّٗ جَعَ َٖٚٓ ِٟٕ جَعٍََ َٚ  ِٟٕ صَٰ ۡٚ أَ َٚ ا وُٕجُ  َِ  َٓ بَاسَوًا أ٠َۡ ُِ
ةِ بِ  ٰٛ ٍَ ةِ َٚ  ٲٌصا ٰٛ وَ ا  ٱٌضا جُ د١َّّٗ ِۡ ا دُ َِٖٔ  

“Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al Kitab (Injil) dan Dia 

menjadikan aku seorang nabi; dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja 

aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat 

selama aku hidup” 

 

Dalam ayat ini  nabi Isa menjelaskan dirinya sendiri sebagai seorang hamba Allah 

biasa, maksudnya bukan putra Allah, beliau telah pula diberi Kitab, yakni Injil dan ditetapkan 

sebagai seorang nabi. Dengan begitu, 'Isa adalah orang yang diberkati Allah dan ia merasakan 

berkat itu. Tetapi ia mendapat misi kenabian, yang tujuannya adalah untuk menegakkan 

shalat dan menunaikan zakat.  

Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa pengertian tentang istilah nabi, berkaitan 

dengan kata naba‟ yang maknanya berita, kabar, warta atau cerita. Makna sesungguhnya dari 

kata naba‟ ini perlu dilihat dalam konteks ayat-ayat al-Qur‟an sendiri, dalam surat Ali Imran 

[3]: 44 dijelaskan : 

ٌِهَ  بَاءِٓ  رَٰ ۢٔ ٓۡ أَ غ١َۡبِ ِِ ٌۡ ُۡ إِرۡ ٠ُ  ٱ ِٙ ا وُٕجَ ٌَذ٠َۡ َِ َٚ ِٗ إ١ٌَِۡهََۚ  ا وُٕجَ ُٔٛد١ِ َِ َٚ  َُ ش٠َۡ َِ  ًُ ُۡ ٠َىۡفُ ُٙ ُۡ أ٠َُّ ُٙ َّ
َْ ألٍََٰۡ مُٛ ٍۡ

 َْ ٛ ُّ ُۡ إِرۡ ٠َخۡخصَِ ِٙ   ٌَٗٗذ٠َۡ
“Yang demikian itu adalah sebagian dari berita-berita ghaib yang Kami wahyukan kepada 

kamu (ya Muhammad); padahal kamu tidak hadir beserta mereka, ketika mereka 

melemparkan anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan 

memelihara Maryam. Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka bersengketa” 

Nabi dan rasul memang sesuatu yang amat bersangkutan, kedua kata ini memang jika 

dalam pembahasan selalu menjadi satu dan tidak bisa dipisahkan. Secara tidak langsung,  jika 

seseorang membahas kenabian tentu akan lebih bisa memahami arti dari kata nabi setelah 

mengerti apa itu Rasul, dengan demikian maka tidak heran jika Nabi dan Rasul selalu bersatu 

dalam pembahasan karya ilmiah. 

 

 

2. Persamaan dan Perbedaan Nabi dan Rasul di Kalangan Ulama 

Secara umum  pengertian  Nabi yaitu seorang manusia yang bergender laki-laki yang 

mendapatkan wahyu dari Allah SWT untuk dirinya sendiri, hal ini tidak ada kewajiban pada 

dirinya untuk menyebarkan wahyu tersebut pada umat. Sedangkan rasul adalah manusia yang 

bergender laki-laki yang mendapatkan wahyu dari Allah SWT untuk dirinya sendiri dan 

wajib untuk di sampaikan pada umatnya. Wahyu itu berisi ajaran-ajaran mulia bagi 

umatnya.
11

 Secara singkat perbedaan Nai dan Rasul dapat dilihat di tabel di bawah ini: 

No. Perbedaan 

                                                           
10

 Departemen Agama RI, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Depag, 1987), hal. 659. 
11

 “Perbedaan Nabi dan Rasul,” diakses 19 November 2015, http://kisahrasul.blogspot.com. 
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Nabi Rasul 

1.  Tidak wajib (tapi diperbolehkan) 

menyampaikan wahyu kepada 

umatnya. 

Diwajibkan menyampaikan wahyu yang 

telah diterima kepada umatnya. 

2. Diutus hanya kepada kaum yang 

telah beriman. 

Diutus kepada kaum yang belum beriman. 

3. Belum tentu membawa kitab suci. Sudah pasti membawa kitab suci. 

4. Hanya mengamalkan syariat yang 

sudah ada sebelumnya. 

Membawa syariat baru serta 

mengamalkannya. 

5. Ada Nabi yang berhasil dibunuh oleh 

kaumnya. 

Diselamatkan oleh Allah dari percobaan 

pembunuhan. 

 

Menurut Ibnu Abil „Izz al Hanafi, perbedaan yang ada antara nabi dan rasul adalah 

seseorang yang diberikan perintah (wahyu) oleh Allah SWT, jika dia diperintahkan untuk 

menyampaikan wahyu tersebut pada orang lain maka bisa disebut sebagai nabi dan rasul 

sedangkan jika dia tidak diperintahkan untuk menyampaikan pada orang lain maka dia 

disebut seorang nabi dan bukanlah seorang rasul. Karena setiap rasul merupakan nabi namun 

tidak setiap nabi merupakan seorang rasul.
12

 

Adapun dari segi persamaan bisa diklaim bahwa sifat-sifat antara keduanya sangatlah 

sama persis, meskipun perbedaan nabi dan rasul sangat jelas seperti yang sudah dibahas 

sebelumnya, persamaan Nabi dan Rasul diantaranya: 

a. Siddiq (benar), segala apa yang diucapkan dan dilakukan oleh para nabi dan rasul 

adalah hal yang benar.  

b. Amanah (dapat dipercaya), untuk mengemban suatu perintah dakwah, nabi dan rasul 

adalah seorang yang sangat bisa dipercaya.   

c. Fathanah atau cerdas, Nabi dan Rasul adalah orang-orang yang cerdas, pintar, serta 

pandai dalam banyak hal.  

d. Tabligh (menyampaikan), Nabi dan Rasul diutus oleh Allah untuk menyampaikan 

suatu ajaran atau wahyu kepada umatnya. 

 

 

3. Karakteristik Nabi dan Rasul 

Menurut Murtadha Muthahhari bahwa seseorang bisa disebut nabi jika memiliki 

beberapa karakteristik,
13

 diantaranya:  

a. Menerima Wahyu 

Pengertian wahyu dari segi bahasa adalah petunjuk yang di sampaikan secara 

sembunyi,  atau dengan kata lain wahyu tersebut menggunakan metode sembunyi-sembunyi 

dalam penyampaiannya. Pengertian wahyu menurut agama adalah pemberitahuan Allah SWT 

kepada orang yang dipilih dari beberapa hamba-Nya tentang beberapa petunjuk serta ilmu 

pengetahuan yang hendak diberitakannya tetapi melalui cara diluar kebiasaan manusia, 

dengan memakai perantaraan atau tidak.  

Lafazh "wahyu'' menunjukkan bahwa penyampaian suatu berita dari Allah Swt pada 

Rasulullah SAW menggunakan metode khusus. Hal ini dapat dibuktikan secara fakta dengan 

menggunakan metode secara sembunyi, keakuratan, dan sesuatu yang tidak mungkin orang 

lain untuk dapat mengetahui atau bahkan untuk sekedar merasakannya. 

Metode wahyu ini bukanlah satu-satunya cara yang digunakan oleh Allah Swt untuk 

menyampaikan kalimat-Nya kepada penutup para nabi, Nabi Muhammad SAW. Akan tetapi 

                                                           
12

 Abil ‟Izz al-Hanafi, Syarh ath Thahawiyah fii „Aqidah as Salaf, t.t, hal. 296. 
13

 Murtadha Muthahhari, Falsafah Kenabian (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1991), hal. 1018. 
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selain itu terdapat berbagai metode lain yang lebih umum sebagaimana yang pernah dialami 

oleh para utusan-Nya yang lain dalam rangka memperoleh kitab dari-Nya.
14

 

b. Memiliki Mu'jizat 

Mu‟jizat menurut bahasa ialah sesuatu yang melemahkan atau yang mengalahkan. 

Sedangkan pengertian mu‟jizat menurut istilah merupakan sesuatu yang luar biasa yang 

dialami oleh nabi dan rasul Allah SWT untuk membuktikan bahwa dirinya adalah nabi dan 

rasul. Mukjizat adalah kejadian luar biasa yang tidak bisa diterima oleh akal fikiran manusia 

yang tidak dimiliki oleh orang lain atau siapapun, karena Allah SWT hanya memberikannya 

sebagai suatu kelebihan untuk para utusan-Nya dalam rangka membuktikan kebenaran atas 

kenabian dan kerasulannya. 

c. 'Ishmah 

Para nabi itu terjaga dari perbuatan dosa dan kekeliruan yang disebabkan karena 

pemahaman dan kedalaman iman mereka. Semakin kuat iman dan kesadaran mereka akan 

akibat dari dosa, semakin kurang kemungkinan melakukan perbuatan dosa. Para nabi 

memiliki derajat keimanan yang mencapai tingkat intuitif dan pandangan batin sehingga 

mampu membedakan dan menghindari perbuatan dosa. 

d. Kecerdasan 

Kecerdasan dan kemampuan menalar yang dimiliki para nabi berbeda dengan 

kemampuan orang jenius dalam hal yang sama. Jenius adalah seseorang yang memiliki 

kemampuan berpikir, daya menalar dan menganalisis yang tinggi sehingga mampu 

merumuskan teori-teori dan kemampuan membuat kesimpulan. Para nabi selain memiliki 

kecerdasan di atas rata-rata juga dilengkapi dengan kemampuan lain yang disebut wahyu. 

Inilah yang bisa membebaskan mereka dari kekeliruan umat.
15

 

e. Kepemimpinan 

Berangkat dari misi kenabian yang berujung pada langkah kembali pada masyarakat 

dan dunia luar untuk mengkoordinir dan memimpin kehidupan masyarakat menuju jalan yang 

benar. Dalam pengalaman "bersatu" dengan Tuhan, para nabi kembali untuk terjun dalam 

arus waktu dengan niat untuk mengendalikan kekuatan-kekuatan sejarah dan menciptakan 

dunia baru yang ideal. Konsekwensinya, memimpin manusia, mengelola dan menggerakkan 

kekuatan-kekuatan manusia (masyarakat) ke arah kehendak Tuhan dan demi kebaikan umat 

manusia, merupakan bagian yang tak terpisahkan dari misi kenabian. 

f. Niat Tulus dan Ikhlas 

Para nabi memiliki dedikasi yang tinggi dalam mengemban misinya. Mereka tidak 

meminta imbalan jasa dalam membimbing umatnya menuju Tuhan (QS. Asy-Su'ara [26]: 

127); maka pesan-pesan mereka selalu bersifat keputusan akhir yang tidak bisa ditawar lagi. 

g. Konstruktivitas 

Para nabi memberikan energi kepada kekuatan-kekuatan masyarakat dan 

mengorientasikan mereka agar melatih individu dan membimbingnya, dan membangun 

masyarakat manusia. 

 

h. Konflik dan Perjuangan 

Tanda lain dari ketulusan seorang nabi dalam klaimnya adalah bahwa ia berjuang 

menentang politheisme, tahayul, kebodohan, kepalsuan, penindasan, kekejaman dan 

ketidakadilan. Setiap nabi adalah berjuang meneguhkan monotheisme (tauhid), kebijaksanaan 

dan keadilan.
16

 lazimnya, umat Islam merumuskan sifat-sifat yang harus dimiliki nabi adalah: 

shidiq (benar), amanah (bisa dipercaya), tabligh (mampu menyampaikan) dan fathonah 

(cerdas). 

                                                           
14

 Muhammad Baqir Muhammad, Ulumul Qur‟an (Jakarta: Al-Huda, 2006). 
15

 Murtadha Muthahhari, Falsafah Kenabian, hal. 14. 
16

 Murtadha Muthahhari, hal. 15. 
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i. Aspek manusiawi 

Meskipun para nabi memiliki karakteristik seperti di atas, namun mereka adalah 

manusia biasa. Artinya, mereka memiliki semua karakteristik yang dimiliki oleh seorang 

manusia; mereka tidak akan hidup selamanya (QS. Al-Anbiya [21] : 8), makan dan minum, 

pergi ke pasar, serta mempunyai anak dan 'isteri' (QS. Al-Furqan [25]: 7). 

Dari kriteria yang disebutkan oleh ulama maupun diindikasikan oleh al-Qur‟an, 

menurut penulis, kriteria utama yang harus dipenuhi seseorang untuk disebut sebagai nabi, 

minimal ada 3, yaitu:  

(1) Seorang manusia;  

(2) Mendapat wahyu;  

(3) Memiliki mukjizat. 

 

4. Fungsi Nabi menurut Ulama 

Rasul disebut lebih daripada sekedar nabi jika nabi disifati sebagai rasul, yakni risalah 

mempunyai derajat yang lebih tinggi daripada ke-nabian. Setiap rasul adalah seorang nabi 

akan tetapi tidak setiap nabi adalah seorang rasul. Dengan demikian tentunya jumlah rasul 

terbukti lebih sedikit daripada jumlah Nabi.
17

 

Terdapat kelompok yang membedakan antara nabi dan rasul, salah satu pendapatnya 

bahwa baik nabi maupun rasul keduanya dituntut untuk menyampaikan (tabligh). 

Mengabaikan tugasnya (tabligh) berarti ia menyembunyikan (kitman) wahyu Allah. 

sedangkan Allah menurunkan wahyu bertujuan untuk disebarluaskan, bukan untuk disimpan 

dalam diri sendiri. Sabda Nabi SAW: 

"Telah diperlihatkan kepadaku umat-umat di mana kulihat seorang nabi yang disertai 

banyak pengikut, nabi yang diikuti oleh satu dua orang serta nabi yang tidak ada 

pengikutnya." 

Hadis ini juga menunjukkan bahwa para Nabi diperintahkan untuk menyampaikan 

wahyu-nya. Kemudian dia mengemukakan definisi yang cukup bagus, bahwasanya Rasul 

adalah orang yang mendapat wahyu dari Allah berupa syari'at yang baru, sedangkan nabi 

adalah seorang yang diutus untuk meneguhkan dan melanjutkan syari'at sebelumnya. Allah 

berfirman dalam  QS. Al-Muddassir [74]:12. 

 ٓ ا٠َٰ َٙ ذاثشُِّ  ؤ٠َُّ ُّ ٌۡ ُۡ فَؤَٔزِسۡ   ٔ ٱ   ٕلُ
“Hai orang yang berkemul (berselimut); bangunlah, lalu berilah peringatan” 

  
Ayat tersebut secara gamblang memerintahkan nabi untuk berdakwah dan memberi 

peringatan. Kata Nabi yang merupakan asal dari kata naba', yang berarti bahwa Allah 

memberikan kabar kepadanya melalui wahyu kepada siapa saja yang dikehendaki. (QS. At-

Taubah [9]: 94) 

 َْ ُۡ لَذۡ َٔباؤََٔا  ٠عَۡخزَِسُٚ َٓ ٌىَُ ِِ َُۡۚ لًُ لَّا حعَۡخزَِسُٚ ْ ٌَٓ ُّٔؤۡ ِٙ ١ۡ ٌَ ُۡ إِ ُۡ إرَِ  سَجَعۡخُ ُ إ١ٌَِۡىُ ٓۡ أَ  ٱللّا س١َشََٜ ِِ َٚ  َُۚۡ ُ خۡبَاسِوُ ُۡ  ٱللّا ٍىَُ َّ عَ

سَسٌُُُٛٗ  ُِ  ۥَٚ ٍِ ٰٝ عَٰ َْ إٌَِ اُ حشَُدُّٚ غ١َۡبِ ثُ ٌۡ ذةَِ َٚ  ٱ َٰٙ َْ  ٱٌشا ٍُٛ َّ ُۡ حعَۡ ُ ا وُٕخ َّ   ٩ٗف١َُٕبَئِّىُُُ بِ
 “Mereka (orang-orang munafik yang tidak ikut berperang) akan mengemukakan alasannya 

kepadamu ketika kamu telah kembali kepada mereka. Katakanlah (Muhammad), "Janganlah 

kamu mengemukakan alasan; kami tidak percaya lagi kepadamu, sungguh, Allah telah 

memberitahukan kepada kami tentang beritamu. Dan Allah akan melihat pekerjaanmu, 

(demikian pula) Rasul-Nya, kemudian kamu dikembalikan kepada (Allah) Yang Maha 

Mengetahui segala yang gaib dan yang nyata, lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang 

telah kamu kerjakan." 

 

                                                           
17

 Umar Sulaiman al-Asyqar, Al-Rusulwa al-Risalat (Kuwait: Maktabah al-Falah, 1985). 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa nabi mempunyai tugas menyampaikan apa saja yang 

diwahyukan kepada dirinya. Oleh karena itu, setiap nabi wajib hukumnya menyampaikan apa 

yang diwahyukan kepadanya berupa syari'at. Jika tabligh (menyampaikan) merupakan buah 

dari kenabian, maka tidak ada dalam hukum Allah orang yang diberi wahyu tapi tidak 

diperintahkan untuk menyampaikannya.
18

 

Umar Sulaiman al-Asyqar memperkuat pendapat ini, walaupun beliau juga 

membedakan pengertian antara nabi dan rasul, namun pembedaan ini bukan terletak pada 

adanya tuntutan menyampaikan wahyu atau tidak, sebagaimana definisi yang umum, tapi 

lebih pada isi wahyu atau syariat yang dibawa. Beliau berargumen di antaranya: 1) QS. Al-

Hajj [22]: 52. 

آ  َِ مَٝ  َٚ ٌۡ ٓ أَ ٰٝ ٕا َّ ٓ إرَِ  حَ ٍ إِلَّا ّٟ لََّ ٔبَِ َٚ سُٛيٖ  ٓ سا ِِ ٍِهَ  ٓ لَبۡ ِِ َٕا 
ٍۡ ُٓ أسَۡسَ ِٗ  ٱٌشا١ۡطَٰ ١ِٕاخِ ِۡ ُ ٟٓ أ ُ ف١ََٕسَخُ  ۦفِ مِٟ  ٱللّا ٍۡ ا ٠ُ َِ ُٓ اُ  ٱٌشا١ۡطَٰ ثُ

 ُُ ُ ٠ذُۡىِ ِٗ  ٱللّا خِ ُ َٚ   ۦ ءَ ٠َٰ ُٞ  ٱللّا ٌُ دَى١ِ ١ٍِ   ٕ٘عَ
 “Dan Kami tidak mengutus seorang rasul dan tidak (pula) seorang nabi sebelum engkau 

(Muhammad), mela-inkan apabila dia mempunyai suatu keinginan, setan pun memasukkan 

godaan-godaan ke dalam keinginannya itu. Tetapi Allah menghilangkan apa yang 

dimasukkan setan itu, dan Allah akan menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha 

Mengetahui, Mahabijaksana.” 

 

Juga dalam QS. Al-Baqarah [2]: 285. 

 َٓ َِ سُٛيُ  ءَ  آ أُٔضِ  ٱٌشا َّ ِٗ بِ بِّ ٓ سا ِِ  ِٗ ََْۚ َٚ  ۦيَ إ١ٌَِۡ ُٕٛ ِِ ؤۡ ُّ ٌۡ َٓ بِ  ٱ َِ ًٌّ ءَ  ِ وُ ِٗ  ٲللّا ئىَِخِ
ٓ ٍَٰ َِ ِٗ  ۦَٚ وُخبُِ ِٗ  ۦَٚ ٍِ سُسُ ٓ  ۦَٚ ِِّ َٓ أدََذٖ  قُ ب١َۡ لََّ ٔفُشَِّ

 ِٗ ٍِ سُ إ١ٌَِۡهَ  َۦۚ سُّ َٚ َا  أطََعٕۡاَ  غُفۡشَ ٔهََ سَبإ َٚ عٕۡاَ  ِّ لَاٌُٛ ْ سَ ص١ِشُ ٱٌۡ َٚ َّٕ٨٘  
 

 “Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya (Al-Qur'an) dari 

Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semua beriman kepada Allah, 

malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka berkata), "Kami tidak 

membeda-bedakan seorang pun dari rasul-rasul-Nya." Dan mereka berkata, "Kami dengar 

dan kami taat. Ampunilah kami Ya Tuhan kami, dan kepada-Mu tempat (kami) kembali." 

 

Dalam ayat 285 disebut dengan istilah rusul dan ayat 283 dengan istilah nabi, namun 

hakikatnya adalah sama (an-Nabiyyun sama dengan al-Mursaliin). Maksud ayat ini adalah 

berupa larangan membeda-bedakan di antara para nabi atau rasul. Menyebut sebagian mereka 

yang mendapat wahyu dari Allah sebagai nabi, karena tidak diperintahkan untuk 

menyampaikannya, sedang sebagian lainnya adalah nabi sekaligus rasul karena mendapat 

perintah menyampaikan, dalam hal ini adalah diklaim sebagai pembedaan.
19

 

Murtadha Mutahhari mengatakan, seorang nabi adalah seorang manusia yang 

bertindak sebagai penerima dan kemudian menyampaikan pesan-pesan Tuhan (wahyu) 

kepada umat manusia. Manusiamerupakan pilihan yang memenuhi syarat untuk menerima 

pesan-pesan tersebut dari alam gaib.
20

 Pengiriman para nabi atau rasul oleh Allah merupakan 

perwujudan adanya garis perbedaan Tuhan dan makhluk. Dalam hal ini, Hammudah Abdalati 

menyatakan bahwa tujuan kenabian adalah menunjukkan apa yang harus atau yang dapat 

diketahui manusia dan mengajar apa yang tidak atau belum diketahui dan dimengerti.
21

 

Adapun ayat-ayat Alquran yang menunjukkan atau menjelaskan peranan dan fungsi 

nabi adalah sebagai berikut: 

QS. al-Baqarah [2]: 213 dan QS. An-Nisa [4]:165.sebagai berikut: 

                                                           
18

 Syaikh Abdullah bin Zaid Ali Mahmud, al-IttihafAhfiya‟ bi Risalah al-Anbiya‟ (Qatar: Ri‟asah al-Mahakim 

asy-Syar‟iyyah wa asy-Syu‟un ad-Diniyyah, 1991), hal. 4. 
19

 Umar Sulaiman al-Asyqar, Al-Rusulwa al-Risalat, hal. 6. 
20

 Murtadha Muthahhari, Falsafah Kenabian, hal. 9. 
21

 Hammudah Abdalati, Islam Dalam Sorotan (terj) Anshari Thayib (Surabaya: Bina Ilmu, 1981), hal. 32. 
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 َْ دِذةَّٗ فَبعَثََ  ٱٌٕااطُ  وَا َٰٚ تّٗ  اِ ُ ُ أ ُُ  َٓ  ۧٱٌٕاب١ِِّ  ٱللّا ُٙ عَ َِ أَٔضَيَ  َٚ  َٓ ٕزِس٠ِ ُِ َٚ  َٓ ش٠ِ بشَِّ بَ ُِ ىِخَٰ ٌۡ ذَكِّ بِ  ٱ ٌۡ َٓ  ٲ َُ ب١َۡ ا  ٱٌٕااطِ ١ٌِذَۡىُ َّ ف١ِ

ا  ٱخۡخٍََفُٛ ْ  َِ َٚ  َِۚٗ ِٗ إلَِّا  ٱخۡخٍَفََ ف١ِ َٓ ف١ِ ا جَاءَٓ  ٱٌاز٠ِ َِ ٓۢ بعَۡذِ  ِِ ُُ أُٚحُُٖٛ  ُٙ ب١َِّ  حۡ ٌۡ جُ ٱ ذَٜ  َٰٕ َٙ ُۡ  فَ ُٙ ا ب١ََٕۡ ُ بغ١ََۡۢ َٓ  ٱللّا ا  ٱٌاز٠ِ َّ ٌِ  ْ ُٕٛ َِ ءَ 

َٓ  ٱخۡخٍََفُٛ ْ  ِِ  ِٗ ذَكِّ ف١ِ ٌۡ ِٗ  ٱ ُ َٚ   ۦ بِئرِِۡٔ ٍُ  ٱللّا سۡخم١َِ ُِّ طٖ  ٰٝ صِشَٰ ٓ ٠شََاءُٓ إٌَِ َِ ذِٞ  ۡٙ َ٠ٕٖٔ  
“Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah mengutus para nabi (untuk) menyampaikan 

kabar gembira dan peringatan. Dan diturunkan-Nya bersama mereka Kitab yang 

mengandung kebenaran, untuk memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang 

mereka perselisihkan. Dan yang berselisih hanyalah orang-orang yang telah diberi (Kitab), 

setelah bukti-bukti yang nyata sampai kepada mereka, karena kedengkian di antara mereka 

sendiri. Maka dengan kehendak-Nya, Allah memberi petunjuk kepada mereka yang beriman 

tentang kebenaran yang mereka perselisihkan. Allah memberi petunjuk kepada siapa yang 

Dia kehendaki ke jalan yang lurus”. QS. al-Baqarah [2]: 213 

 

سُلّٗ  ٌٍِٕااطِ عٍََٝ  سُّ  َْ ٌِئلَا ٠ىَُٛ  َٓ ٕزِس٠ِ ُِ َٚ  َٓ ش٠ِ بشَِّ ُِّ ِ  بعَۡذَ  ٱللّا
تُۢ ًَِۚ دُجا سُ َْ  ٱٌشُّ وَا َٚ ُ ا  ٱللّا ّّٗ   ٘ٙٔعَض٠ِضً  دَى١ِ

 
“Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, agar 

tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah setelah rasul-rasul itu diutus. Allah 

Mahaperkasa, Mahabijaksana”. QS. An-Nisa [4]:165 

 

Mengajak manusia untuk beribadah kepada Allah. Ini adalah tugas dasar dan sasaran 

para rasul (QS. An-Nahl [16]: 36) 

ٌَمذَۡ  َٚ  ِْ سُٛلًَّ أَ تٖ سا اِ ُ ًِّ أ َ  ٱعۡبذُُٚ ْ بعَثََٕۡا فِٟ وُ غُٛثَ   ٱجۡخَٕبُِٛ ْ َٚ  ٱللّا
َ٘ذَٜ  ٱٌطاٰ  ۡٓ اِ  ُ ُٙ ٕۡ ِّ ُ فَ ِٗ  ٱللّا ٓۡ دَماجۡ ع١ٍََۡ اِ  ُ ُٙ ٕۡ ِِ َٚ

 
ٍَتَُۚ ٍَٰ مِبَتُ  ٲٔظُشُٚ ْ فَ  ٱلۡۡسَۡضِ فس١َِشُٚ ْ فِٟ  ٱٌضا َْ عَٰ َٓ و١َۡفَ وَا ب١ِ ىَزِّ ُّ ٌۡ   ٖٙ ٱ

 “Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk menyerukan), 

"Sembahlah Allah, dan jauhilah Ṭagūt", kemudian di antara mereka ada yang diberi 

petunjuk oleh Allah dan ada pula yang tetap dalam kesesatan. Maka berjalanlah kamu di 

bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul)”. 

 

Menyampaikan perintah dan larangan Allah (QS. Al-Ahzab [33]: 39) 

 َٓ جِ  ٱٌاز٠ِ ٍَٰ َْ سِسَٰ ِ ٠بٍَُِّغُٛ َُٔٗ  ٱللّا ۡٛ ٠خَۡشَ َْ أدََذً  إِلَّا  ۥَٚ ۡٛ لََّ ٠خَۡشَ َٚ  َ ٰٝ بِ  ٱللّا وَفَ َٚ ِ ا  ٲللّا   ٩ٖدَس١ِبّٗ
 “(yaitu) orang-orang yang menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka takut kepada-Nya 

dan tidak merasa takut kepada siapa pun selain kepada Allah. Dan cukuplah Allah sebagai 

pembuat perhitungan”. 

 

5. Isyarat-isyarat Nabi Perempuan dalam Al-Quran 

Terdapat cukup banyak ayat-ayat yang mengisyaratkan adanya Nabi perempuan di 

dalan Alquran, antara lain: 

a. Q.S Al-Nahl [16]: 43 (Syarat Seorang Rasul) 

آ  َِ ُۡ  فسَۡ  َٚ ِٙ ٟٓ إ١ٌَِۡ دِ ٍِهَ إِلَّا سِجَالَّّٗ ُّٔٛ ٓ لَبۡ ِِ َٕا  ٍۡ ًَ   أسَۡسَ ۡ٘ ٛٓ ْ أَ وۡشِ ٍُ َْ  ٱٌزِّ ٛ ُّ ُۡ لََّ حعٍََۡ ُ   ٖٗإِْ وُٕخ
Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu 

kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu 

tidak mengetahui. 

 
b. Q.S Ali-Imra>n [3]: 42 (Proses Menerima Wahyu) 

إرِۡ  ئىَِتُ لَاٌجَِ  َٚ
ٓ ٍَٰ َّ ٌۡ اْ  ٱ ُُ إِ ش٠َۡ َّ َٰ٠ َ َٚ  ٱصۡطَفىَٰهِ  ٱللّا شَنِ  اٙ طَ ٰٝ ٔسَِاءِٓ  ٱصۡطَفَىٰهِ َٚ َٓ عٍََ ١ ِّ ٍَ عَٰ ٌۡ   ٕٗ ٱ

Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya Allah telah 

memilih kamu, mensucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang 

semasa dengan kamu). 
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c. Q.S Maryam [19]: 18-19 (Pertanda Mukjizat) 

ٟٓ أعَُٛرُ بِ  لَاٌجَۡ  ِٓ إِِّٔ َّٰ دۡ ا  ٲٌشا ٕهَ إِْ وُٕجَ حم١َِّّٗ ا  لَايَ  ٨ِِٔ ا صَو١ِّّٗ ّّٗ
َ٘بَ ٌهَِ غٍَُٰ َ آ أََٔا۠ سَسُٛيُ سَبهِِّ لِۡ َّ   ٩ٔإِٔا

Maryam berkata: "Sesungguhnya aku berlindung dari padamu kepada Tuhan Yang Maha 

pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa"; Ia (jibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini 

hanyalah seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci". 

 
 

d. Q.S Al-Qashas [28]: 7 (Proses Menerima Wahyu) 

د١ََٕۡآ  ۡٚ أَ ِٗ فِٟ  َٚ م١ِ ٌۡ َ ِٗ فَؤ ِٗ  فَئرَِ  خِفۡجِ ع١ٍََۡ ْۡ أسَۡضِع١ِ َ ٓ أ ٰٝ ٛسَ ُِ  َِّ ُ ٓ أ ٰٝ ُِّ إٌَِ َ١ ٌۡ ُٖ إ١ٌَِۡهِ  ٱ ٟٓ  إِٔاا سَ دُّٓٚ لََّ حذَۡضَِٔ َٚ لََّ حخََافِٟ  َٚ
 َٓ ِِ جَاعٍُُِٖٛ  َٚ َٓ ١ ٍِ شۡسَ ُّ ٌۡ   ٧ ٱ

Dan kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir 

terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah kamu khawatir dan 

janganlah (pula) bersedih hati, karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya 

kepadamu, dan menjadikannya (salah seorang) dari para rasul. 

 
e. Q.S Thaha [20]: 38 (Proses Menerima Wahyu) 

ٓ  إِرۡ  ٰٝ ا ٠ُٛدَ َِ هَ  ِِّ ُ ٓ أ ٰٝ د١َٕۡآَ إٌَِ ۡٚ   ٨ٖأَ
(Yaitu) ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu suatu yang diilhamkan. 

 
 

 

6. Penafsiran Al-Qurthubi Dalam Tafsir Al-Jami' Li Ahkamil Quran Lil Qurthubi 

Karya Imam Al-Qurthubi Dan Tafsir Al-Kasyaf  Karya Al-Zamakhsyari 

Tentang Ayat-Ayat Yang Berkaitan Dengan Nabi Perempuan 

 

Analisis Pendapat Qurthubi dan Zamakhsyari Tentang Nabi 

Para ulama seperti Abdullah Ibn Manzur dan Fachruddin Hs menerangkan definisi 

nabi dengan jelas pada bukunya , nabi menurut bahasa yaitu, orang yang diberi berita atau 

orang yang menerima berita,  secara etimologis berasal dari kata bahasa Arab yaitu naba‟, 

berarti warta (al-khabar, news), berita (tidings), informasi (information), laporan (report). 

Menurut istilah agama, nabi adalah seorang yang menerima wahyu dari Tuhan berkenaan 

dengan syari‟at agama dan jika ia diperintah menyampaikannya kepada orang banyak, maka 

ia menjabat menjadi Nabi dan Rasul.
22

 

a. Pengertian Nabi 

Para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan nabi, atau bisa disebut mereka 

berbeda dalam mendefinisikan kata nabi, seperti yang dipaparkan penulis diatas. Qurthubi 

tidak menerangkan langsung apa itu definisi nabi begitupun Zamakhsyari, akan tetapi 

Qurthubi dan Zamakhsyari pada QS. An-Nahl : 43 menyinggung syarat seorang rasul ataupun 

nabi, apakah syarat itu?, kita lihat penafsirannya: 

Penafsiran Qurthubi : 

١ٌَْبءِ   خِ" ٠ُٛدَٝ" ثبِ اِ ٌْؼبَ ( لشَِاءَحُ ا ُْ ِٙ هَ ئِلَّا سِجبلَّا ُٔٛدِٟ ئ١ٌَِْ ٍِ ْٓ لَجْ ِِ ٍْٕب  ِب أسَْسَ َٚ ( :ٌَٝ ٌُُٗ رؼَبَ ْٛ ٌْذَبءِ.  لَ فزَخِْ ا َٚ ْٓ لشََأَ دَفْعٌ ػَ َٚ
 ُِ حَ  اٛ ْٔىَشُٚا ٔجُُ ىاخَ د١َْثُ أَ َِ طْشِوِٟ  ُِ ٌْذَبءِ ٔضٌَََذْ فِٟ  وَسْشِ ا َٚ خِ  َّ ٌْؼظََ ِْ ا ُْ ثُِٕٛ ِٙ " ُٔٛدِٟ ئ١ٌَِْ ٍُ َُ ػَبغِ سٍَا َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ذٍ غٍَاٝ للَّا اّ ذَ

ا، فَ  َْ سَسٌُُُٛٗ ثَطَشا ْْ ٠َىُٛ ْٓ أَ ِِ  ُُ َ أػَْظَ لبٌَُٛا: للَّا ٍِهَ" َٚ ْٓ لجَْ ِِ ٍْٕب  ِب أسَْسَ َٚ  ": ِٗ ٌِ ْٛ ُْ ثمَِ ِٙ ٌَٝ ػ١ٍََْ ُ رؼََب ٍَىاب، فشََدا للَّا َِ لَّا ثَؼَثَ ئ١ٌَِْٕبَ  َٙ
 ُِ : ٠َؼِْٕٟ  ُْ وْشِ( لَبيَ سُف١َْب ًَ اٌزِّ ْ٘ " آد١١ِٓ. )فَسْئٍَُٛا أَ ذُ" ئلَِّا سِجبلَّا اّ ذَ ُِ بؾ١َِخِ ٠بَ  َّ ٌْ ُِ ا َِ ًِ اٌىئٌَِٝ الُْْ ْ٘ ِٕٟ أَ ِِ ُْ لََّ إْ ْٕزُ ْْ وُ زبة. )ئِ

 ُْ ٌَ ْْ ٌْىِزبَةِ فَاِ ًَ ا ْ٘ ؼَْٕٝ فَبسْأٌَُٛا أَ َّ ٌْ ًَ: ا ل١ِ َٚ ١غَ الْٔج١بء وبٔٛا ثطشا.  ِّ اْ جَ ُْ أَ ( ٠خُْجِشَُٚٔىُ َْ ٛ ُّ اْ  رؼٍََْ َ َْ ثِأ ؼْزشَِفُٛ ُِ  ُْ ُٙ ُٕٛا فَ ِِ ٠إُْ

ِٓ ػَجا  ِٓ اثْ ؼْٕبَُٖ ػَ َِ  َٞ ِٚ ٌْجَطَشِ سُ َٓ ا ِِ ًَ وَبُٔٛا  سُ ِْ ٚل١ً: أً٘ اٌؼٍُ، اٌشُّ ٌْمشُْآ ًُ ا ْ٘ وْشِ أَ ًُ اٌزِّ ْ٘ ُٓ ػَجابطٍ: أَ لبَيَ اثْ َٚ ذٍ.  ِ٘ جَب ُِ َٚ بطٍ 

 ٚاٌّؼٕٝ ِزمبسة

                                                           
22

 Fachruddin Hs, Ensiklopedi Alquran, hal. 199. 
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Imam al-Qurthubi dalam menafsirkan ayat ini menjelaskan kata “wahyu”, ُِٟٔٛد (teks 

dari ayat ), kata wahyu tersebut secara umum pembacaannya dalam bahasa arab berasal dari 

kata َٝ٠ُٛد ""  dengan memakai huruf  “ٞ” dan difathahkannya huruf  “ح”. Ayat ini diturunkan 

pada masa penduduk makkah dalam keadaan musyrik dan mengingkari pada kenabian  

Muhammad saw., kata “ ٍَِه ْٓ لَجْ ِِ ٍْٕب   yang maknanya adalah umat terdahulu nabi ”أسَْسَ

Muhammad, “  ئِلَّا سِجبلَّا ” kecuali seorang laki-laki. 

Imam al-Qurthubi mencantumkan pernyataan  Abu Sufyan  اٌىزبة ًِ ْ٘ ِٕٟ أَ ِِ إْ ُِ  ٠َؼِْٕٟ 

Abu Sufyan menyatakan bahwa yang dimaksud laki-laki itu adalah ahli kitab (Nabi Isa A.S) 

Kata “  ٌِْجَطَش َٓ ا ِِ ًَ وَبُٔٛا  سُ اْ اٌشُّ َ  .menekankan bahwa para Rasul berasal dari kalangan laki-laki ,“ ثأِ

 

 

 

Penafsiran Zamakhsyari : 

خِ"  اِ ٌْؼبَ ( لشَِاءَحُ ا ُْ ِٙ هَ ئِلَّا سِجبلَّا ُٔٛدِٟ ئ١ٌَِْ ٍِ ْٓ لجَْ ِِ ٍْٕب  ِب أسَْسَ َٚ ٌُُٗ رؼََبٌَٝ: ) ْٛ ْٓ لَ لشََأَ دَفْعٌ ػَ َٚ ٌْذَبءِ.  فزَخِْ ا َٚ ١َبءِ  ٌْ ٠ُٛدَٝ" ثبِ

 ُِ حَ  اٛ ْٔىَشُٚا ٔجُُ ىاخَ د١َْثُ أَ َِ طْشِوِٟ  ُِ ٌْذَبءِ ٔضٌَََذْ فِٟ  وَسْشِ ا َٚ خِ  َّ ٌْؼظََ ِْ ا ُْ ثُِٕٛ ِٙ " ُٔٛدِٟ ئ١ٌَِْ ٍُ َُ ػَبغِ سٍَا َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ذٍ غٍَاٝ للَّا اّ ذَ

 ِِ  ُُ َ أػَْظَ لبٌَُٛا: للَّا ِب أَ َٚ َٚ  ": ِٗ ٌِ ْٛ ُْ ثمَِ ِٙ ٌَٝ ػ١ٍََْ ُ رؼََب ٍَىاب، فشََدا للَّا َِ لَّا ثَؼَثَ ئ١ٌَِْٕبَ  َٙ ا، فَ َْ سَسٌُُُٛٗ ثَطَشا ْْ ٠َىُٛ ٍِهَ" ْٓ أَ ْٓ لجَْ ِِ ٍْٕب  سْسَ

وْشِ( لَبيَ سُ  ًَ اٌزِّ ْ٘ " آد١١ِٓ. )فَسْئٍَُٛا أَ ذُ" ئلَِّا سِجبلَّا اّ ذَ ُِ بؾ١َِخِ ٠بَ  َّ ٌْ ُِ ا َِ ُْ لََّ ئٌَِٝ الُْْ ْٕزُ ْْ وُ ًِ اٌىزبة. )ئِ ْ٘ ِٕٟ أَ ِِ إْ ُِ : ٠َؼِْٕٟ  ُْ ف١َْب

 ُْ ٌَ ْْ ٌْىِزبَةِ فَاِ ًَ ا ْ٘ ؼَْٕٝ فَبسْأٌَُٛا أَ َّ ٌْ ًَ: ا ل١ِ َٚ ١غَ الْٔج١بء وبٔٛا ثطشا.  ِّ اْ جَ ُْ أَ ( ٠خُْجِشَُٚٔىُ َْ ٛ ُّ اْ  رؼٍََْ َ َْ ثِأ ؼْزشَِفُٛ ُِ  ُْ ُٙ ُٕٛا فَ ِِ ٠إُْ

ٌْجَ  َٓ ا ِِ ًَ وَبُٔٛا  سُ ِْ ٚل١ً: أً٘ ااٌشُّ ٌْمشُْآ ًُ ا ْ٘ وْشِ أَ ًُ اٌزِّ ْ٘ ُٓ ػَجابطٍ: أَ لبَيَ اثْ َٚ ذٍ.  ِ٘ جَب ُِ َٚ ِٓ ػَجابطٍ  ِٓ اثْ ؼْٕبَُٖ ػَ َِ  َٞ ِٚ ٌؼٍُ، طَشِ سُ

 ٚاٌّؼٕٝ ِزمبسة

Al-Kasyaf dalam tafsirnya mengungkapkan pernyataan kaum Quraisy  

 kaum Quraisy  berkata  bahwa Allah sangat “لبٌذ لش٠ص: الله أػظُ ِٓ أْ ٠ىْٛ سسٌٛٗ ثطشاا “

memuliakan Rasul-Nya dari kalangan laki-laki, hal ini diperjelas oleh Zamakhsyari sebagai 

berikut 

 tidaklah diutus seorang Rasul kepada umat terdahulu kecuali “ٌُ ٠جؼث ئٌٝ الُِْ اٌسبٌفخ ئلَّ ثطشاا “ 

seorang laki-laki. Kita sepakat serta mengetahui pada umumnya, bahwa tujuan Allah 

mengutus nabi dan juga rasul adalah sebagai Da‟i atau juru dakwah. Senantiasa berdakwah 

pada umat manusia dan mengajak pada jalan yang benar adalah sifat yang mendarah daging 

bagi nabi dan rasul, hal ini pastinya menuntut mereka untuk pandai bergaul dan bersosialisasi 

dengan masyarakat. 

Lalu bagaimana dengan nabi dari kalangan perempuan? Jika memanglah ada, pastinya 

mereka mempunyai keterbatasan waktu, gerak dan pergaulannya dalam bersosialisasi, karena 

pada umumnya tugas para nabi kurang lebih sama persis dengan tugas rasul. 

Imam Al-Qurthubi menafsirkan QS. An-Nahl : 43 yang inti dari ayat tersebut adalah 

utusan Allah (Rasul) hanya berasal dari kalangan laki-laki, dalam penafsirannya beliau 

menyetujui bahwa rasul berasal dari kalangan laki-laki akan tetapi dalam mengklaim nabi 

dari kalangan perempuan Imam Qurthubi tidak memberikan kepastian yang mutlak, hal ini 

merupakan celah ataupun peluang yang bisa saja terjadi jika memang ada nabi dari kalangan 

perempuan, dikarenakan dalam ayat ini hanya membahas rasul dari kalangan laki-laki. 

Dilihat dari kedua penafsiran Qurthubi dan Zamakhsyari bahwa tidak terlihat adanya 

pernyataan tentang definisi nabi, akan tetapi pada ayat ini keduanya sepakat bahwa syarat 

dari seorang Rasul adalah seorang laki-laki, di sisi lain ini bisa disebut sebagai definisi Rasul 

dan nabi yang dikatakan Qurthubi dan Zamakhsyari, akan tetapi sebagaimana yang 

ditemukan oleh Penulis dari penafsirannya, mereka tidak menerangkan bahwa Nabi haruslah 

juga berasal dari kalangan perempuan, lalu Apakah Nabi bisa dari kalangan perempuan? 

Secara tidak langsung dengan pernyataan tafsir diatas adalah sebuah peluang adanya  seorang 

nabi dari kalangan perempuan. 

Mengenai poin “persamaan dan perbedaan nabi serta fungsi nabi menurut para 

ulama”, penulis tidak mendapatkan data secara rinci, mungkin ini merupakan kekurangan 
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dari pemaparan Qurthubi dan Zamakhsyari dalam membahas nabi, akan tetapi pada poin 

karakteristik nabi, penulis mengklasifikasikan ayat kedalamnya. 

Dari sub judul “Karakteristik Nabi” yang telah Penulis kumpulkan dari berbagai 

sumber
23

, terdapat 9 karakteristik yang ada pada Nabi diantaranya : (1) Menerima Wahyu; (2) 

Memiliki Mu‟jizat; (3) Ishmah; (4) Kecerdasan; (5) Kepemimpinan; (6) Niat Tulus dan 

Ikhlas; (7) Kontruktivitas; (8) Konflik dan Perjuangan; (9) Aspek Manusiawi. Dari rentetan 

karakteristik tersebut penulis hanya menemukan 2 karakteristik yang ada pada ayat yang 

diteliti dan kemudian dianalisis di tafsir Qurthubi dan Al-Kasyaf yaitu : (1) Menerima 

Wahyu; (2) Pertanda adanya Mukjizat. Hal ini sebagaimana yang telah penulis teliti dari ke 5 

ayat yang berkaitan dengan isyarat adanya Nabi dari kalangan perempuan. 

b. Proses Menerima Wahyu 

Karakteristik ini merupakan poin terbanyak yang didapat penulis dari penelitian yang 

dilakukan, terdapat 3 ayat yang menunjukkan pertanda penerimaan wahyu bagi perempuan 

yang di khususkan oleh Allah SWT dalam Alquran, ayat-ayat itu adalah: (1) QS. Ali Imran 

[3]: 42; (2) QS. al-Qashash [28]: 7; (3) QS. Thaha [20]:38.  

Penerimaan wahyu kepada para nabi dan rasul adalah sebuah perintah yang mutlak 

dari Allah, serta merupakan sebuah amanat yang diberikan kepada nabi dan rasul untuk 

disampaikan kepada sanak saudara hingga seluruh umat manusia seluruhnya, dalam ayat ini 

jelas sekali jika dilihat dari redaksi kalimat bahwa Allah SWT memberi wahyu kepada 

Maryam. 

Lalu apakah Maryam adalah seorang nabi? 

Dalam penafsiran Al-Qurthubi  beliau mengklaim bahwa Maryam adalah seorang 

nabi dengan disertakannya alasan tertentu, sedangkan pada tafsir al-Kasyaf Zamakhsyari 

tidak mengganggap bahwa Maryam itu adalah seorang nabi. 

Kesimpulan dari semua analisis yang penulis lakukan bahwa kedua mufassir ini 

adalah dua ulama yang bertentangan mengenai adanya Nabi dari kalangan perempuan, akan 

tetapi dari segi pemaparan yang penulis baca, Zamakhsyari tidak terlalu menekankan secara 

keras tidak adanya Nabi dari kalangan perempuan, atau mungkin bisa dikatakan beliau tidak 

begitu menghiraukannya, oleh karena itu beliau lebih banyak menghindari pembahasan 

tersebut dengan membahas permasalahan yang lain. 

Terdapat beberapa ulama yang mendukung adanya nabi perempuan, ada juga yang 

tidak mendukung adanya nabi perempuan dengan disertakan berbagai alasan dan dalil yang 

kuat. Menurut Al-Ashili dalam QS al-Qashasah ayat 7 kata wahyu itu adalah Ilham. 

ٝٓ ئِٔاب سَادُُّٖٓٚ ئ١ٌَِْهِ  َٚ لََّ رذَْضَِٔ لََّ رخََبفِٝ  َٚ  ُِّ َ١ ٌْ ِٗ فِٝ ٱ ٌْم١ِ
َ ِٗ فأَ ِٗ فاَِراَ خِفْذِ ػ١ٍََْ ْْ أسَْؾِؼ١ِ ٓ أَ  ٝ ٛسَ ُِ  َِّ ُ ٓ أ  ٝ ٓ  ئٌَِ ْٚ د١َْٕبَ أَ َٚ

 َٓ ١ ٍِ شْسَ ُّ ٌْ َٓ ٱ ِِ جَبػٍُُِٖٛ  َٚ  
Fakhruddin al-razi  dalam tafsirnya  menegaskan bahwa perempuan tidak akan 

muungkin menjadi nabi meskipun ada teks yang secara tegas menyatakan adanya penerimaan 

kepada perempuan, kata awha  yang digunakan pada Ummi Musa itu juga pernah digunakan 

pada lebah pada Qs al-Nahl : 68  dalam hal ini lebah tentu tidak mungkin disebut sebagai 

nabi.
24

 

Terdapat empat ulama besar yang menerima kenabian perempuan, yaitu Abu Hasan 

al-asy‟ari, al-Qurtubi, Ibn Hajar al-Asqolani, dan Ibn Hazm al-Andalusi. Dasar argumen 

mereka merujuk pada QS. Aali Imran [3]: 42. 

Imam Al-Qurthubi menafsirkan sebagai berikut: 

ًَ" ثفَِ  ُّ " وَ ِٗ بؾ١ِ َِ ٠مُبَيُ فِٟ  َٚ  ،َُ ب َّ اٌزا َٚ  ِٟ٘ بَ َٛ اٌزإ ُ٘ بيُ  َّ ىَ ٌْ : ا ُْ ِٙ ِ ػ١ٍََْ خُ للَّا َّ بؤُٔبَ سَدْ َّ ًُ فِٟ لبَيَ ػٍَُ ُّ ٠َىْ َٚ ب،  َٙ ِّّ ؾَ َٚ  ُِ ١ ِّ ٌْ زخِْ ا

ِ رؼََ  َٛ لِِلّا ُ٘ ب  َّ طٍْكَُ ئِٔا ُّ ٌْ بيُ ا َّ ٌْىَ ا َٚ  . ِٗ ْٔج١ِبَءُ ِؿبسػخ ثبٌؿُ، ٚوّبي وً ضٟ ثذَِسْجِ ِْ الَْْ ْٔسَب عِ الِْْ ْٛ َٔ ًَ َّ اْ أوَْ لََّ ضَهَ أَ َٚ خا.  ٌَٝ خَبغا ب

                                                           
23

 Murtadha Muthahhari, Falsafah Kenabian, hal. 1018. 
24

 Al-Razi, Mafatih al-Ghaib al-Tafsir al-Kabir (Kairo: Maktabah al-Amirah asy-Syarqiyah, 1889), hal. 460. 
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اْ  ًَ: ئِ َ٘زاَ فمَذَْ ل١ِ سَ  ئرِاَ رمََشا َٚ  . َٓ ذ١ِ ٌِ ب اٌػا َٚ ذَاءِ  َٙ اٌطُّ َٚ  َٓ ٠م١ِ ذِّ َٓ اٌػِّ ِِ ١َبءُ  ٌِ ْٚ ُُ الَْْ ِٙ ١ ٍِ اُ ٠َ ِٗ ثُ ٌْذَذ٠ِثِ ٠َؼِْٕٟ ثِ زْوُٛسَ فِٟ ا َّ ٌْ بيَ ا َّ ٌْىَ  ا

دَٝ  ْٚ َ رؼَبٌََٝ أَ اْ للَّا َُ َٔج١ِاخٌ، لَِْ ش٠َْ َِ اْ  ذ١ِخُ أَ اٌػا َٚ ٌِهَ.  ًَ ثِزَ لَذْ ل١ِ َٚ  ، ِٓ آس١َِخُ ٔج١َِاز١َْ َٚ  َُ لََّ ب اٌسا َٙ ُُ ػ١ٍََْ ش٠َْ َِ  َْ ْْ رىَُٛ ِٗ أَ َُ ػ١ٍََْ ٍْضَ حَ ف١ََ اٛ إٌُّجُ

ب ٠ذَُيُّ  َِ ُْ ٠شَِدْ  ب آس١َِخُ فٍََ اِ أَ َٚ  ."َُ ش٠َْ َِ ب فِٟ"  ٠َأرِْٟ ث١َبَُُٔٗ أ٠َْؿا َٚ  ََ ب رمَذَا َِ َٓ دَسْتَ  إج١ِّ١ِ ٌَٝ سَبئشِِ اٌ دَٝ ئِ ْٚ ب أَ َّ ٍهَِ وَ َّ ٌْ اسِطَخِ ا َٛ ب ثِ َٙ ئ١ٌَِْ

 ُِ ب ٠َأرِْٟ ث١َبَُُٔٗ فِٟ" اٌزاذْش٠ِ َِ  ٍَٝ ب، ػَ َٙ ٍِ فؿَْ َٚ ب  َٙ ٠م١ِازِ ٍَٝ غِذِّ ًْ ػَ اؾِذَخا ثَ َٚ ب دِلٌَََّخا  َٙ رِ اٛ َٞ ػٍََٝ ٔجُُ ِٚ سُ َٚ ُـشُقٍ غَذ١ِذَخٍ أَٔاُٗ  ".   ْٓ ِِ
 ّْ ْٕذُ ػِ ُُ ثِ ش٠َْ َِ َٓ أسَْثَغٌ  ١ ِّ ٌْؼَبٌَ ُ٘ش٠َْشَحَ: )خ١َْشُ ِٔسَبءِ ا ُْٕٗ أثَُٛ  اُٖ ػَ َٚ ب سَ َّ َُ لبَيَ ف١ِ ِٗ اٌسالََّ َْ ػ١ٍََْ ْٛ شَأحَُ فشِْػَ ِْ ٍُ ا ضَادِ ُِ ْٕذُ  آس١َِخُ ثِ َٚ  َْ شَا

خُ ثِْٕ  َّ ِـ فَب َٚ ذٍ  ٍِ ٠ْ َٛ ْٕذُ خُ خَذ٠ِجَخُ ثِ ٌْجَ َٚ ًِ ا ْ٘ ًُ ِٔسَبءِ أَ َُ: )أفَْؿَ سٍَا َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ ِ غٍَاٝ للَّا ّٟ ِٓ إٌاجِ ِٓ ػَجابطٍ ػَ ْٓ دَذ٠ِثِ اثْ ِِ َٚ ذٍ(.  اّ ذَ ُِ ٕاخِ ذُ 

شَأحَُ فِ  ِْ ٍُ ا ضَادِ ُِ ْٕذُ  آس١َِخُ ثِ َٚ  َْ شَا ّْ ْٕذُ ػِ ُُ ثِ ش٠َْ َِ َٚ ذٍ  اّ ذَ ُِ ْٕذُ  خُ ثِ َّ ِـ فَب َٚ ذٍ  ٍِ ٠ْ َٛ ْٕذُ خُ ُْٕٗ:( خَذ٠ِجَخُ ثِ َـش٠ِكٍ آخَشَ ػَ فِٟ  َٚ  .( َْ ْٛ شْػَ

الْْدََبد٠ِثِ ٠مَْزؿَِٟ أَ  َٚ  ِْ ٌْمشُْآ شُ ا ِ٘ خَذ٠ِجَخُ . فَظَب َٚ خُ  َّ ِـ َُ فَب ش٠َْ َِ ٌْجَٕاخِ ثَؼْذَ  ًِ ا ْ٘ ُِ س١َذَِّحُ ِٔسَبءِ أَ ٌْؼبٌََ ١غِ ِٔسَبءِ ا ِّ ْٓ جَ ِِ  ًُ َُ أفَْؿَ ش٠َْ َِ اْ 

شَأحٍَ  ِْ اءَ ئٌَِٝ آخِشِ ا اٛ ْٓ دَ ِِ  َٚ ١ٍِفِ  اً ثِبٌزاىْ جَ َٚ ِ ػَضا  ِٓ للَّا َٟ ػَ دْ َٛ ٌْ ب ا َٙ لََّئِىَخَ لذَْ ثٍَاغَزْ َّ ٌْ اْ ا ب اٌسابػَخُ، فَاِ َٙ ١ٍَْ َُ ػَ ٌْجِطَبسَحِ رمَُٛ ا َٚ خْجبَسِ  الِْْ

ِ فَ  ّٟ ٌِ َٛ ٌْ َٓ ا ِِ  ًُ ُّٟ أفَْؿَ إٌاجِ َٚ َٟ ئرِاا ٔج١َِاخٌ  ِٙ ْٔج١ِبَءِ، فَ ب ثٍَاغَذْ سَبئشَِ الَْْ َّ ًِّ إٌِّسَبءِ وَ ْٓ وُ ِِ  ًُ َٟ أفَْؿَ ِٙ  
Qurthubi bersandar pada hadis yang diriwayatkan oleh Muslim : 

جَبيِ وَث١ِشٌ “  َٓ اٌشِّ ِِ َُ: )وًّ  سٍَا َٚ  ِٗ ١ٍَْ ُ ػَ ِ غٍَاٝ للَّا ٛسَٝ لَبيَ لَبيَ سَسُٛيُ للَّا ُِ ْٓ أثَِٟ  ٌُ ػَ ٍِ سْ ُِ  ٜ َٚ سَ َٓ إٌِّسَ َٚ ِِ  ًْ ُّ ُْ ٠َىْ ٌَ َٚ بءِ غ١َْشُ  

 َُ ش٠َْ ٍَٝ سَبئِشِ ا َِ ًِ اٌثاش٠ِذِ ػَ ِّٕسَبءِ وَفؿَْ ًُ ػَبئِطَخَ ػٍََٝ اٌ اْ فؿَْ ئِ َٚ  َْ ْٛ شَأحَِ فشِْػَ ِْ آس١َِخَ ا َٚ  َْ شَا ّْ ْٕذِ ػِ َِ ثِ ؼبَ  “    ٌطا

Bahwa laki-laki itu sempurna (pantas menjadi pemimpin), dan tidaklah ada yang 

sempurna (pantas menjadi pemimpin) dari kalangan perempuan kecuali “ Maryam binti 

Imron”, Asiyah dan A‟isyah. 

 

Kemudian beliau berlanjut pada sebuah pernyataan  berikut : 

ٍهَِ  َّ ٌْ اسِطَخِ ا َٛ ب ثِ َٙ دَٝ ئ١ٌَِْ ْٚ َ رؼَبٌََٝ أَ اْ للَّا َُ ٔج١َِاخٌ، لَِْ ش٠َْ َِ اْ  ذ١ِخُ أَ اٌػا ٠َأرِْٟ ث١َبَُُٔٗ  َٚ َٚ  ََ ب رمَذَا َِ َٓ دَسْتَ  دَٝ ئٌَِٝ سَبئشِِ إٌاج١ِ١ِّ ْٚ ب أَ َّ وَ

"َُ ش٠َْ َِ ب فِٟ"   أ٠َْؿا

Sesungguhnya Maryam itu seorang Nabi, dikarenakan Allah SWT memberi wahyu 

pada Maryam melalui perantara malaikat sebagaimana Allah SWT memberi wahyu kepada 

para Nabi sebelumnya. 

 

Beliau juga mencantumkan hadis dari Abu Hurairoh dan Ibnu Abbas :  
خَذ٠ِجَخُ ثِ  َٚ  َْ ْٛ شَأحَُ فشِْػَ ِْ ٍُ ا ضَادِ ُِ ْٕذُ  آس١َِخُ ثِ َٚ  َْ شَا ّْ ْٕذُ ػِ ُُ ثِ ش٠َْ َِ َٓ أسَْثَغٌ  ١ ِّ ؼَبٌَ ٌْ خُ خ١َْشُ ِٔسَبءِ ا َّ ِـ فبَ َٚ ذٍ  ٍِ ٠ْ َٛ ذٍ ْٕذُ خُ اّ ذَ ُِ ْٕذُ  ثِ  

ْٕذُ  ٌْجَٕاخِ خَذ٠ِجَخُ ثِ ًِ ا ْ٘ ًُ ِٔسَبءِ أَ َُ: )أفَْؿَ سٍَا َٚ  ِٗ ُ ػ١ٍََْ اٍٝ للَّا ِ غَ ّٟ ِٓ إٌاجِ ِٓ ػَجابطٍ ػَ ُُ دَذ٠ِثِ اثْ ش٠َْ َِ َٚ ذٍ  اّ ذَ ُِ ْٕذُ  خُ ثِ َّ ِـ فَب َٚ ذٍ  ٍِ ٠ْ َٛ  خُ

 ْٛ شَأحَُ فشِْػَ ِْ ٍُ ا ضَادِ ُِ ْٕذُ  آس١َِخُ ثِ َٚ  َْ شَا ّْ ْٕذُ ػِ َْ ثِ  

 

Bahwa memang perempuan-perempuan ini adalah yang terbaik di dunia, dan Rasul 

tidak serta merta mengklaim ini tanpa alasan, semua perempuan ini memiliki ketabahan dan 

keistimewaan masing-masing, hanya saja diantara mereka hanya Maryam sajalah yang 

menerima wahyu dari Allah, dengan demikaian hanya Maryam sajalah yang bisa 

dikategorikan seorang Nabi dari kalangan perempuan. 

Kemudian Qurthubi menekankan kembali dengan memberikan pernyataan sebagai 

berikut : 

الْْدََبد٠ِثِ ٠مَْزؿَِٟ أَ  َٚ  ِْ ٌْمشُْآ شُ ا ِ٘ اْ فظََب ب اٌسابػَخُ، فاَِ َٙ َُ ػ١ٍََْ شَأحٍَ رمَُٛ ِْ ٌَٝ آخِشِ ا اءَ ئِ اٛ ْٓ دَ ِِ  ُِ ٌْؼبٌََ ١غِ ِٔسَبءِ ا ِّ ْٓ جَ ِِ  ًُ َُ أفَْؿَ ش٠َْ َِ  اْ 

ب ثٍَا  َّ جِطَبسَحِ وَ ٌْ ا َٚ خْجبَسِ  الِْْ َٚ ١ٍِفِ  اً ثِبٌزاىْ جَ َٚ ِ ػَضا  ِٓ للَّا َٟ ػَ دْ َٛ ٌْ ب ا َٙ لََّئِىَخَ لذَْ ثٍَاغزَْ َّ ٌْ ُّٟ غَ ا إٌاجِ َٚ َٟ ئرِاا ٔج١َِاخٌ  ِٙ ْٔج١ِبَءِ، فَ ذْ سَبئشَِ الَْْ

ًِّ إٌِّسَبءِ  ْٓ وُ ِِ  ًُ َٟ أفَْؿَ ِٙ ِ فَ ّٟ ٌِ َٛ ٌْ َٓ ا ِِ  ًُ  أفَْؿَ

Sesuai dalam Alquran dan Hadis (terdapat banayak bukti), sesungguhnya Maryam 

adalah perempuan yang lebih mulia dari perempuan manapun termasuk dari Hawa, karena 

Allah mengutus malaikat (Jibril) untuk menyampaikan wahyu padanya, hal ini sma persis 

yang dialami oleh para Nabi sebelumnya. 
 

Penafsiran Zamakhsyari : 

ح ػ١سٝ  ّٛ ُُ سٜٚ أُٔٙ وٍٛ٘ب ضفب٘ب ِؼجضح ٌضوش٠ب أٚ ئس٘بغب ٌٕج ش٠َْ َِ لَّ د١ٓ رمجٍه ِٓ أِه ٚسثبن ٚاخزػه ٠ب  ّٚ اغْطَفبنِ أ

َٓ ثأْ ٚ٘ت ٌه  ١ ِّ ٌْؼبٌَ اغْطَفبنِ آخشا ػٍَٝ ِٔسبءِ ا َٚ شَنِ ِّب ٠سزمزس ِٓ الْفؼبي ِّٚب لشفه ثٗ ا١ٌٙٛد  اٙ َـ َٚ ثبٌىشاِخ اٌس١ٕخ 

 ػ١سٝ ِٓ غ١ش أة ٌُٚ ٠ىٓ رٌه لْدذ ِٓ إٌسبء.
Zamakhsyari dalam al-Kasyafnya menafsirkan ayat ini tidak seperti al-Qurthubi, 

Zamakhsyari tidak mengklaim Maryam adalah seorang nabi dari kalangan perempuan, Allah 
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memilih Maryam melainkan hanya pertanda dari kenabian yang akan diberikan kepada anak 

yang dikandungnya yaitu Nabi Isa a.s. 

 ُُ ش٠َْ َِ ح ػ١سٝ ٠ب  ّٛ سٜٚ أُٔٙ وٍٛ٘ب ضفب٘ب ِؼجضح ٌضوش٠ب أٚ ئس٘بغب ٌٕج  

Allah melebihkan Maryam dibandingkan dari perempuan lain di dunia adalah karena 

Allah memberikan  anak yang akan menjadi Rasul (Isa a.s) tanpa perantara seorang ayah, dan 

hal tidak pada perempuan manapun kecuali pada Maryam. 

 ثأْ ٚ٘ت ٌه ػ١سٝ ِٓ غ١ش أة ٌُٚ ٠ىٓ رٌه لْدذ ِٓ إٌسبء

QS. al-Qashash [28]: 7  
 

لََّ  َٚ لََّ رخََبفِٝ  َٚ  ُِّ َ١ٌْ ِٗ فِٝ ٱ ٌْم١ِ َ ِٗ فَأ ِٗ فاَِراَ خِفْذِ ػ١ٍََْ ْْ أسَْؾِؼ١ِ ٓ أَ  ٝ ٛسَ ُِ  َِّ ُ ٓ أ  ٝ ٌَ د١َْٕبَٓ ئِ ْٚ أَ ٝٓ ئِٔاب سَادُُّٖٓٚ َٚ ِٔ َٓ  رذَْضَ ِِ جَبػٍُُِٖٛ  َٚ ئ١ٌَِْهِ 

 َٓ ١ٍِ شْسَ ُّ ٌْ  ٱ
Dan Kami ilhamkan kepada ibunya Musa, "Susuilah dia (Musa), dan apabila 

engkau khawatir terhadapnya maka hanyutkanlah dia ke sungai (Nil). Dan janganlah engkau 

takut dan jangan (pula) bersedih hati, sesungguhnya Kami akan mengembalikannya 

kepadamu, dan menjadikannya salah seorang rasul." 

Sabda nabi Muhammad SAW : 

ُ٘ش٠َْشَحَ: )خ١َْشُ ِٔسَبءِ ا ُْٕٗ أثَُٛ  اُٖ ػَ َٚ ب سَ َّ َُ لبَيَ ف١ِ ِٗ اٌسالََّ ُـشُقٍ غَذ١ِذَخٍ أَٔاُٗ ػ١ٍََْ  ْٓ ِِ  َٞ ِٚ سُ َٚ َٓ أسَْثَغٌ ".  ١ ِّ ُُ ٌْؼَبٌَ ش٠َْ َِ
ذٍ( اّ ذَ ُِ ْٕذُ  خُ ثِ َّ ِـ فبَ َٚ ذٍ  ٍِ ٠ْ َٛ ْٕذُ خُ خَذ٠ِجَخُ ثِ َٚ  َْ ْٛ شَأحَُ فشِْػَ ِْ ٍُ ا ضَادِ ُِ ْٕذُ  آس١َِخُ ثِ َٚ  َْ شَا ّْ ْٕذُ ػِ  ثِ

“Sebaik-baiknya perempuan di dunia ini ada 4 : Maryam binti Imron, Asiyah binti Muzahim, 

Khodizah binti Khuwailid dan Fatimah binti Muhammad” 

Dalam hadis ini diterangkan bahwa ada beberapa perempuan yang di sepesialkan 

selain Maryam, lalu apakah mereka juga adalah para perempuan yang menerima wahyu?, dan 

apakah mereka juga seorang nabi? Dalam redaksi ayat ini menerangkan bahwa ibu Musa 

menerima wahyu dari Allah atau menerima perintah  untuk menyusui nabi Musa a.s. 

Penulis menemukan pernyataan Al-Qurthubi mengenai perempuan yang menerima 

wahyu dari Allah selain Maryam, dan hal ini tidak disamakan atau diklaim oleh Qurthubi 

bahwa ibu Musa tersebut adalah seorang nabi dengan alasan tidak terdapat dalil bahwa beliau 

adalah seorang nabi. 

دَٝ ئٌَِٝ سَ  ْٚ ب أَ َّ ٍهَِ وَ َّ ٌْ اسِطَخِ ا َٛ ب ثِ َٙ دَٝ ئ١ٌَِْ ْٚ َ رؼَبٌََٝ أَ اْ للَّا َُ ٔج١َِاخٌ، لَِْ ش٠َْ َِ اْ  ذ١ِخُ أَ اٌػا َٓ دَ َٚ ََ بئشِِ إٌاج١ِ١ِّ ب رمَذَا َِ سْتَ 

َٙ ب ٍِ فَؿْ َٚ ب  َٙ ٠م١ِازِ ٍَٝ غِذِّ ًْ ػَ اؾِذَخا ثَ َٚ ب دِلٌَََّخا  َٙ رِ اٛ ب ٠ذَُيُّ ػٍََٝ ٔجُُ َِ ُْ ٠شَِدْ  ب آس١َِخُ فٍََ اِ أَ َٚ  ." َُ ش٠َْ َِ ب فِٟ"  ٠أَرِْٟ ث١َبَُُٔٗ أ٠َْؿا َٚ  

 

 

Penafsiran Al-Qurthubi : 

 َِّ د١َْٕب ئٌِٝ أُ ْٚ أَ َٚ ٌُُٗ رؼََبٌَٝ: ) ْٛ ٛسَٝ،  لَ ُِ  َِّ ُ دِْٟ ئٌَِٝ أ َٛ ٌْ َ٘زاَ ا ٍِفَ فِٟ  اخْزُ َٚ  . ِٗ ٍِ ِِ ذَب َِ َٚ دِْٟ  َٛ ٌْ ؼَْٕٝ ا َِ  ََ ( لذَْ رمََذا ِٗ ْْ أسَْؾِؼ١ِ ٛسٝ أَ ُِ
ثا  َّ ٍهٍَ ٠ُ َّ َْ ثِ لَبٌَذْ فِشْلَخٌ: وَب َٚ ب  اِ ب َٙ ٌْ َْ ئِ لبَيَ لزَبَدَحُ: وَب َٚ ب  َٙ ِِ ٕبَ َِ لَّا فِٟ  ْٛ َْ لَ ٌِهَ، ًُ ٌَ فمََبٌَذْ فِشْلَخٌ: وَب ًُ ثِزَ َ٘ب جِجْش٠ِ ًٌ أرَبَ مَبرِ ُِ ب، لبَيَ  َٙ

ب ئسِْسَ  َّ ئِٔا َٚ ْٓ ٔج١َِاخا،  ُْ رىَُ ب ٌَ َٙ ًُّ ػٍََٝ أَٔا ٌْىُ غَ ا َّ أجَْ َٚ  ٍَ ب َٙ ٌْ ٍَ لََّ ئِ ُٟ ئػِْلََّ دْ َٚ  َٛ ُ٘ َ٘زاَ  لْْلَْشَعِ فَؼٍََٝ  ٌِ ٍهَِ  َّ
ٌْ ُِ ا ١ ٍِ ِٛ رىَْ ٍَٝ ٔذَْ ب ػَ َٙ ٍهَِ ئ١ٌَِْ َّ ٌْ بيُ ا

الْْثَْشَ  َٔبُٖ فِٟ سُٛسَحِ" ثشََاءَحٌ"  َٚ لذَْ روََشْ َٚ  ، ٌُ ٍِ سْ ُِ َٚ  ُّٞ ٌْجخَُبسِ جَُٗ ا ُٙٛسِ، خَشا طْ َّ ٌْ ٌْذَذ٠ِثِ ا ٝ فِٟ ا َّ الْْػَْ َٚ َٞ ظِ  ِٚ ب سُ اّ ِِ ٌِهَ  غ١َْشِ رَ َٚ
 ِٓ َْ ثْ شَا ّْ ذْ ػٍََٝ ػِ َّ لذَْ سٍَا َٚ حٍ،  اٛ ْٓ غ١َْشِ ٔجُُ ِِ ٌٍِٕابطِ  لََّئِىَخِ  َّ ٌْ ُِ ا ١ ٍِ ْٓ رىَْ ِِ  ًَ ل١ِ َٚ ب أ٠َبَسْخَب  َٙ ُّ اسْ َٚ ٌِهَ َٔج١ًِّب  ْٓ ثِزَ ُْ ٠َىُ ٍٓ فٍََ دُػ١َْ

. ُّٟ ٍِ ١ْ َٙ ب روََشَ اٌسُّ َّ  أ٠َبَسْخَذْ ف١ِ

Dalam ayat ini terdapat isyarat nabi perempuan yaitu  

 ِٗ ْْ أسَْؾِؼ١ِ ٓ أَ  ٝ ٛسَ ُِ  َِّ ُ ٓ أ  ٝ ٌَ د١َْٕبَٓ ئِ ْٚ أَ َٚ  
Apakah Ummi Musa seorang nabi? 

Imam Qurthubi mencantumkan perbedaan pendapat para ulama dalam kata Wahyu ini  

ٛسَٝ ُِ  َِّ ُ دِْٟ ئٌَِٝ أ َٛ ٌْ َ٘زاَ ا ٍِفَ فِٟ  اخْزُ َٚ  

اِ ب ب َٙ ٌْ َْ ئِ لبَيَ لزَبَدَحُ: وَب َٚ ب  َٙ ِِ ٕبَ َِ لَّا فِٟ  ْٛ َْ لَ  فمََبٌَذْ فِشْلَخٌ: وَب

Sebagian golongan berpendapat bahwa itu merupakan ilham bukanlah sebuah 

wahyu, dan Ummi Musa menerima itu melalui perantara mimpi tatkala tidur. 

Golongan lain berpendapat : 

ْٓ ٔج١َِاخا  ُْ رىَُ ٌَ ب  َٙ ًُّ ػٍََٝ أَٔا ٌْىُ غَ ا َّ أجَْ َٚ ٌِهَ  ًُ ثِزَ َ٘ب جِجْش٠ِ ًٌ أرَبَ مَبرِ ُِ ب، لبَيَ  َٙ ٌَ ًُ ثا َّ ٍهٍَ ٠ُ َّ َْ ثِ لبٌََذْ فِشْلَخٌ: وَب َٚ  
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Semua golongan tersebut bersepakat bahwa itu bukanlah tanda kenabian Ummi Musa. 

 

 

Penafsiran Zamakhsyari : 

ي  ّٚ ا١ٌُ: اٌجذش. ل١ً: ٘ٛ ١ًٔ ِػش. فاْ لٍذ: ِب اٌّشاد ثبٌخٛف١ٓ دزٝ أٚجت أدذّ٘ب ٚٔٙٝ ػٓ ا٢خش؟ لٍذ: أِب الْ

ِٓ اٌمزً، لْٔٗ وبْ ئرا غبح خبفذ أْ ٠سّغ اٌج١شاْ غٛرٗ ف١ّٕٛا ػ١ٍٗ. ٚأِب اٌثبٟٔ، فبٌخٛف ػ١ٍٗ ِٓ فبٌخٛف ػ١ٍٗ 

اٌغشق ِٚٓ اٌؿ١بع ِٚٓ اٌٛلٛع فٟ ٠ذ ثؼؽ اٌؼ١ْٛ اٌّجثٛثخ ِٓ لجً فشػْٛ فٟ رطٍت اٌٌٛذاْ، ٚغ١ش رٌه ِٓ 

 اٌّخبٚف. فاْ لٍذ:

ٔسبْ ٌّزٛلغ. ٚاٌذضْ: غُ ٠ٍذمٗ ٌٛالغ ٚ٘ٛ فشالٗ ٚالْخطبس ِب اٌفشق ث١ٓ اٌخٛف ٚاٌذضْ؟ لٍذ: اٌخٛف غُ ٠ٍذك الْ

ثٗ، ف١ٕٙذ ػّٕٙب ج١ّؼب، ٚأٚ ِٕذ ثبٌٛدٟ ئ١ٌٙب، ٚٚػذد ِب ٠س١ٍٙب ٠ٚطبِٓ لٍجٙب ٠ٍّٚإ٘ب غجطخ ٚسشٚسا: ٚ٘ٛ سدّٖ 

شثذ ئ١ٌٙب ٚجؼٍٗ ِٓ اٌّشس١ٍٓ. ٚسٜٚ: أٔٗ رثخ فٟ ـٍت ِٛسٝ ػ١ٍٗ اٌسلََّ رسؼْٛ أٌف ١ٌٚذ. ٚسٜٚ: أٔٙب د١ٓ أل

ٚؾشثٙب اٌطٍك ٚوبٔذ ثؼؽ اٌمٛاثً اٌّٛولَّد ثذجبٌٝ ثٕٝ ئسشائ١ً ِػبف١خ ٌٙب، فمبٌذ ٌٙب: ١ٌٕفؼٕٟ دجه ا١ٌَٛ، 

فؼبٌجزٙب، فٍّب ٚلغ ئٌٝ الْسؼ ٘بٌٙب ٔٛس ث١ٓ ػ١ٕ١ٗ، ٚاسرؼص وً ِفػً ِٕٙب، ٚدخً دجٗ لٍجٙب، ثُ لبٌذ: ِب جئزه ئلَّ 

دجب ِب ٚجذد ِثٍٗ فبدفظ١ٗ، فٍّب خشجذ جبء ػ١ْٛ فشػْٛ، فٍفزٗ لْلجً ٌِٛٛدن ٚأخجش فشػْٛ، ٌٚىٕٝ ٚجذد لَّثٕه 

فٟ خشلخ ٚٚؾؼزٗ فٟ رٕٛس ِسجٛس، ٌُ رؼٍُ ِب رػٕغ ٌّب ـبش ِٓ ػمٍٙب، فطٍجٛا فٍُ ٠ٍمٛا ض١ئب، فخشجٛا ٟٚ٘ لَّ 

ْٛ فٟ ـٍت رذسٜ ِىبٔٗ، فسّؼذ ثىبءٖ ِٓ اٌزٕٛس، فبٔطٍمذ ئ١ٌٗ ٚلذ جؼً الله إٌبس ػ١ٍٗ ثشدا ٚسلَِّب، فٍّب أٌخ فشػ

 اٌٌٛذاْ أٚدٝ الله ئ١ٌٙب فأٌمزٗ فٟ ا١ٌُ. ٚلذ سٜٚ أٔٙب أسؾؼزٗ ثلَّثخ أضٙش فٟ ربثٛد ِٓ ثشدٞ  ِطٍٝ ثبٌمبس ِٓ داخٍٗ.
Dalam penafsiran ayat ini Zamakhsyari sama sekali tidak menyinggung tanda-tanda 

kenabian yang dialami Ummi Musa, Beliau hanya menjelaskan bahwa Ummi Musa 

diberitakan untuk menghanyutkan Nabi musa ke sungai dikarenakan akan ada para penjaga 

dari istana Firaun yang akan membunuhnya. 

 فبٌخٛف ػ١ٍٗ ِٓ اٌمزً، لْٔٗ وبْ ئرا غبح خبفذ أْ ٠سّغ اٌج١شاْ غٛرٗ ف١ّٕٛا ػ١ٍٗ.

 

QS. Thaha [20]: 38  

ب ٠ُٛحَ ئرِْ  َِ هَ  ِِّ ُ ٓ أ  ٝ د١َْٕبَٓ ئٌَِ ْٚ أَ  

“(yaitu) ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu sesuatu yang diilhamkan” 

Ayat ini tidak jauh dari pembahasan sebelumnya yang menerangkan bahwa ibu 

Musa adalah seorang perempuan yang si sepesialkan oleh Allah karena berbagai alasan, akan 

tetapi menurut Al-Qurthubi dan Zamakhsyari beliau bukanlah seorang nabi. Lihat analisis 

berikut : 

Penafsiran Al-Qurthubi : 
دَٝ ئٌَِٝ اٌ ْٚ ب أَ َّ ب وَ َٙ دَٝ ئ١ٌَِْ ْٚ َِ أَ ْٛ ب فِٟ إٌا َٙ دَٝ ئ١ٌَِْ ْٚ ًَ: أَ ل١ِ َٚ ٕبَ.  ّْ َٙ ٌْ د١َْٕب" أَ ْٚ ًَ:" أَ .ل١ِ َٓ ٕاج١ِّ١ِ  

Qurthubi menafsirkan د١َْٕب ْٚ ٕبَ disini dengan أَ ّْ َٙ ٌْ د١َْٕب dengan demikian kata ,أَ ْٚ  أَ

bermaknakan ilham, sehingga apa yang Allah sampaikan kepada Ummi Musa di mimpinya 

bukanlah wahyu melainkan ilham. 

ٕبَ.  ّْ َٙ ٌْ د١َْٕب" أَ ْٚ ًَ:" أَ .ل١ِ َٓ دَٝ ئٌَِٝ إٌاج١ِّ١ِ ْٚ ب أَ َّ ب وَ َٙ دَٝ ئ١ٌَِْ ْٚ َِ أَ ْٛ ب فِٟ إٌا َٙ دَٝ ئ١ٌَِْ ْٚ ًَ: أَ ل١ِ َٚ  

Dikatakan “Kami Wahyukan”= Kami Ilhamkan. Cara di ilhamkannya kepada Ummi 

Musa dalam tidurnya (Mimpi), sama seperti cara di ilhamkannya kepada para Nabi 

sebelumnya. 

 

Penafsiran Zamakhsyari : 

َٓ أٚ ٠جؼث ئ١ٌٙب ٍِىب ا ٌْذَٛاس١ِ٠ِّ د١َْذُ ئٌَِٝ ا ْٚ ئرِْ أَ َٚ ّٝ فٟ ٚلزٙب، ومٌٛٗ رؼبٌٝ  ٌٛدٝ ئٌٝ أَ ِٛسٝ: ئِب أْ ٠ىْٛ ػٍٝ ٌسبْ ٔج

دٝ سَثُّهَ ئٌَِٝ لَّ ػٍٝ ٚجٗ إٌجٛح، وّب ثؼث ئٌٝ ِش٠ُ. أٚ ٠ش٠ٙب رٌه فٟ إٌّبَ فززٕجٗ ػ١ٍٗ. أٚ ٠ٍّٙٙب ومٌٛٗ رؼبٌٝ  ْٚ أَ َٚ
ًِ أٜ أٚد١ٕب ئ١ٌٙب أِشا لَّ سج١ً ئٌٝ اٌزٛغً ئ١ٌٗ ٚلَّ ئٌٝ اٌؼٍُ ثٗ ئلَّ ثبٌٛدٟ، ٚف١ٗ ِػٍذخ د١ٕ٠خ فٛجت أْ ٠ٛدٝ ٚلَّ  إٌاذْ

 ٠خً ثٗ، أٜ: ٘ٛ ِّب ٠ٛدٝ لَّ ِذبٌخ ٚ٘ٛ أِش ػظ١ُ، ِثٍٗ ٠ذك ثأْ ٠ٛدٝ
Zamakhsyari dalam al-Kasyafnya tidak mengagap bahwa tanda-tanda kenabian pada Ummi 

Musa adalah benar, begitupun kepada Maryam. 

َٓ أٚ ٠جؼث ئ١ٌٙب ٍِىب لَّ ػٍٝ ٚجٗ إٌجٛح، ٌْذَٛاس١ِّ٠ِ د١َْذُ ئٌَِٝ ا ْٚ ئرِْ أَ َٚ ّٝ فٟ ٚلزٙب، ومٌٛٗ رؼبٌٝ   ئِب أْ ٠ىْٛ ػٍٝ ٌسبْ ٔج

 وّب ثؼث ئٌٝ ِش٠ُ.

Beliau menganggap hal ini hanyalah sebuah Ilham “٠ٍّٙٙب”. 
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c. Tanda Mukjizat 

Mukjizat telah dibahas pada tulisan sebelumnya, secara singkat mukjizat adalah suatu 

kebiasaan atau perbuatan yang dilakukan oleh nabi dan rasul untuk membuktikan kebesaran 

Allah, dan hal itu merupakan perbuatan yang diluar kebiasaan manusia. 

Adapun ayat yang berkaitan yaitu : QS. Maryam : 18-19 
ٟٓ أعَُٛرُ بِ  لَاٌجَۡ  ِٓ إِِّٔ َّٰ دۡ ا  ٲٌشا ٕهَ إِْ وُٕجَ حم١َِّّٗ ا  لَايَ  ٨ِِٔ ا صَو١ِّّٗ ّّٗ

َ٘بَ ٌهَِ غٍَُٰ َ آ أََٔا۠ سَسُٛيُ سَبهِِّ لِۡ َّ   ٩ٔإِٔا

Dia (Maryam) berkata, "Sungguh, aku berlindung kepada Tuhan Yang Maha 

Pengasih terhadapmu, jika engkau orang yang bertakwa.", Dia (Jibril) berkata, 

"Sesungguhnya aku hanyalah utusan Tuhanmu, untuk menyampaikan anugerah kepadamu 

seorang anak laki-laki yang suci." 

Mukjizat adalah sesuatu di luar dari kebiasaan yang dilakukan Allah dengan 

perantara para nabi dan rasul-Nya dalam rangka membuktikan kebenaran dari tanda 

kenabian, kerasulan dan keorsinilan risalahnya. Mukjizat juga bisa diartikan suatu peristiwa 

yang amat sukar dijangkau oleh akal manusia.  

Seperti yang kita ketahui bahwa Maryam mengandung nabi Isa dengan tanpa 

seorang ayah, apakah ini merupakan suatu peristiwa yang amat sukar dijangkau oleh akal 

manusia?, secara umum mukjizat diperlihatkan oleh para nabi dan rasul hanya untuk 

membela diri dan menjawab tantangan orang-orang kafir. Firman Allah SWT dalam Q.S 

Asy-Syu‟ara []: 4  

َٓ  إِْ ِِّ  ُ ِٙ يۡ ع١ٍََۡ اءِٓ ٔاشَؤۡ َُٕٔضِّ َّ َٓ  ٱٌسا ضِع١ِ ا خَٰ َٙ ٌَ ُۡ ُٙ مُ   ٗءَ ٠َتّٗ فظٍََاجۡ أعََٰٕۡ
“Jika Kami menghendaki, niscaya Kami turunkan kepada mereka mukjizat dari 

langit, yang akan membuat tengkuk mereka tunduk dengan rendah hati kepadanya.”  

Apakah Maryam memperlihatkan tanda kebesaran Allah? Apakah itu sebuah 

mukjizat? Penulis menyajikan penafsiran yang dilakukan Al-Qurthubi dan Zamakhsyari 

dalam Al-Kasyafnya sebagai berikut: 

Penafsiran Al-Qurthubi : 

 ْٓ اّ ِِ  ْٞ رؼََبٌَٝ.أَ َٚ ِٓ رجََبسَنَ  َّ دْ ْٓ رِوْشِ اٌشا ِِ ب  َُ فضَِػا ِٗ اٌسالََّ ًُ ػ١ٍََْ : فََٕىَعَ جِجْش٠ِ ُّٟ ٌِ ٌْجِىَب َ. ا ب  ٠زَامِٟ للَّا ٌِذا َْ سَجُلَّا غَب : وَب ُّٟ اٌثاؼٍْجَِ

اّ  ِِ ْٕذَ  ْٞ وُ فْؼُٛيٍ أَ َِ ؼَْٕٝ  َّ ًٌ ثِ ٌّٟ فَؼ١ِ ًَ: رمَِ ل١ِ َٚ جاب.  ِٗ رؼَجَُّ ردَْ ثِ اٛ ُْٕٗ.فزَؼََ ِِ  ْٓ ٠زُامَٝ 

ْٕذَ رم١ًَِّب".  ْْ وُ َٓ لَبٌَذْ:" ئِ ١َخٍ د١ِ ْٙ اٟ رُٚ ُٔ اْ اٌزامِ ُُ أَ ش٠َْ َِ ذْ  َّ ٍِ : ػَ ًٍ ائِ َٚ ِ لَبيَ أثَُٛ  ّٞ ٌْجخَُبسِ  فِٟ ا

ىِّ   َِ ، دَىَبُٖ  ٍٗ َٕجِّ ُِ  ُٓ تُ ثْ ْ٘ َٚ لْذِ لَبٌَُٗ  َٛ ٌْ هَ ا ٌِ ؼْشُٚفٍ فِٟ رَ َِ ُُ فَبجِشٍ  ٌّٟ اسْ : رمَِ ًَ ل١ِ غَ َٚ َِ تٌ  ِ٘ َٛ ؾَؼ١ِفٌ راَ ُ٘ َٚ ُٓ ػَط١ِاخَ:  ُٖ اثْ غ١َْشُ َٚ  ٌّٟ
ظِ.  اٌزاخَشُّ

  ِِ جَخَ  ِٙ ٌْ ًَ ا ا صَو١ًِّب(جَؼَ َ٘تَ ٌهَِ غُلَِّب َُ: )ئِٔاّب أَٔبَ سَسُٛيُ سَثهِِّ لَِْ ِٗ اٌسالََّ ًُ ػ١ٍََْ ب جِجْش٠ِ َٙ ْٓ لجٍَِِ فمَبَيَ ٌَ ِِ ب  َٙ َُ ثِ ػْلََّ َْ الِْْ ب وَب اّ ٌَ ِٗ ٍِ . ْٓ لجَِ ِٗ
َ٘تَ" ثِب ؼَْٕٝ" لَِْ َِ  : ًَ ل١ِ َٚ ٌَهِ.  تَ  َٙ َ١ ٌِ  ُ ؼَْٕٝ أسَْسٍََِٕٟ للَّا َِ تَ ٌَهِ" ػٍََٝ  َٙ َ١ ٌِ َٔبفِغٍ"   ْٓ سْشٌ ػَ َٚ لشََأَ  َٚ ْٞ ؼَْٕٝ، أَ َّ ٌْ ٛيٌ ػٍََٝ ا ُّ ذْ َِ ضِ  ّْ َٙ ٌْ

 َْ ْْ ٠َىُٛ ضٍ أَ ّْ َ٘ َٙتَ" ثلََِّ  َ١ ٌِ  "ًُ ِّ ٠ذَْزَ َٚ َ٘تَ ٌهَِ.  ٍْزُُٗ لَِْ ْٓ لبَيَ: أسَْسَ ِِ ٌِهَ  ُُ رَ ش٠َْ َِ ؼَذْ  ِّ ب سَ اّ ضَحُ. فٍََ ّْ َٙ ٌْ اُ خُفِّفَذِ ا ٛصِ ثُ ُّ ْٙ َّ ٌْ ؼَْٕٝ ا َّ ثِ

 ِٗ َـش٠ِمِ  ْٓ ذْ ػَ َّ َٙ ِٗ اسْزفَْ ٌِ ْٛ  لَ

Dalam isyarat adanya nabi perempuan di ayat ini Qurthubi tidak menunjukkannya, 

dalam penafsirannya kali ini beliau hanya menerangkan bahwa malaikat Jibril diutus Allah 

kepada Maryam untuk memberi tahukan akan adanya anak suci yang dikandung maryam (Isa 

a.s) sebagaimana dalam tafsirnya : 

َ٘تَ  ٍْزُُٗ لَِْ ْٞ لبَيَ: أسَْسَ ؼَْٕٝ، أَ َّ ٌْ ٛيٌ ػٍََٝ ا ُّ ذْ َِ ضِ  ّْ َٙ ٌْ َ٘تَ " ثِ ب ؼَْٕٝ" لَِْ َِ  : ًَ ل١ِ َٚ تَ ٌهَِ.  َٙ َ١ ٌِ  ُ ؼَْٕٝ أسَْسٍََِٕٟ للَّا َِ تَ ٌهَِ " ػٍََٝ  َٙ َ١ ٌِ  "

 ْٓ ذْ ػَ َّ َٙ ِٗ اسْزفَْ  ٌِ ْٛ ْٓ لَ ِِ هَ  ٌِ ُُ رَ ش٠َْ َِ ؼَذْ  ِّ ب سَ اّ ضَحُ. فٍََ ّْ َٙ ٌْ فَذِ ا اُ خُفِّ ٛصِ ثُ ُّ ْٙ َّ ٌْ ؼَْٕٝ ا َّ َْ ثِ ْْ ٠َىُٛ ضٍ أَ ّْ َ٘ َٙتَ " ثلََِّ  َ١ ٌِ  " ًُ ِّ ٠ذَْزَ َٚ ٌهَِ . 

 ِٗ َـش٠ِمِ  

Apakah Maryam mengandung adalah sebuah mukjizat?, secara garis besar mukjizat 

adalah sebuah kejadian ataupun perbuatan yang diluar kemampuan manusia, dan hal ini 

merupakan kejadian yang tidak wajar, pastinya diluar kemampuan Maryam. Qurthubi tidak 

menyebut kejadian ini sebagai mukjizat akan tetapi ini menunjukkan sebuah pertanda 

kebesaran Allah SWT yang menunjuk Maryam sebagai ibu dari rasul umat yang selanjutnya. 

 

Penafsiran Zamakhsyari : 
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ُْ أسادد ئْ وبْ ٠شجٝ ِٕه أْ رزمٝ الله ٚرخطبٖ ٚرذفً ثبلَّسزؼبرح  ِ خ١َْشٌ ٌَىُ ثٗ، فأٝ ػبئذح ثٗ ِٕه ومٌٛٗ رؼبٌٝ ثَم١ِاذُ للَّا

َ٘تَ ٌهَِ  . أٜ ئّٔب أٔب سسٛي ِٓ اسزؼزد ثٗ لَِْ َٓ ١ِٕ ِِ إْ ُِ  ُْ ْٕزُ ْْ وُ  ئِ

لْوْٛ سججب فٟ ٘جخ اٌغلََّ ثبٌٕفخ فٟ اٌذسع. ٚفٟ ثؼؽ اٌّػبدف: ئّٔب أٔب سسٛي سثه أِشٔٝ أْ أ٘ت ٌه. أٚ ٟ٘ دىب٠خ 

 ٌٝ.ٌمٛي الله رؼب

Al-Zamakhsyari menafsirkan ayat ini tidak jauh berbeda dengan Qurthubi, beliau 

hanya memberi tahukan bahwa akan ada seorang anak suci yang akan dikandung oleh 

Maryam, dan pesan ini disampaikan oleh malaikat Jibril tentunya. 

َ٘تَ ٌهَِ ئّٔب أٔب سسٛي ِٓ اسزؼزد ثٗ لَِْ   ئّٔب أٔب سسٛي سثه أِشٔٝ أْ أ٘ت ٌه لْوْٛ سججب فٟ ٘جخ اٌغلََّ ثبٌٕفخ فٟ اٌذسع 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

Merujuk pada tulisan yang sudah dipaparkan di atas, bahwa terdapat problematika 

adanya nabi perempuan diantara para ulama, setelah dilakukan penelitian berdasarkan data 

yang ada, akhirnya penulis menyimpulkan : 

1. Az-Zamakhsyari dalam tafsirnya tidak mengakui adanya nabi dari kalangan 

perempuan, hal ini ditunjukkannya pada QS. Ali Imran : 42. Zamakhsyari dalam Al-

Kasyafnya tidak membahas wahyu yang disampaikan Jibril kepadanya adalah suatu 

pertanda kenabian, akan tetapi itu hanyalah pertanda ke-rasulan yang akan dialami 

oleh anaknya yaitu Isa. 
2. Imam Al-Qurthubi mengakui akan adanya nabi dari kalangan perempuan, hal ini 

ditunjukkan pada penafsirannya : 

دَٝ إٌَِٝ سَ  ْٚ ا أَ َّ ٍَهِ وَ َّ ٌْ َٛ سِطَتِ   ا بِ َٙ دَٝ إ١ٌَِْ ْٚ َ حعََاٌَٝ أَ اْ اللّا َ َُ َٔب١ِاتٌ، لِۡ ش٠َْ َِ اْ  ذ١ِخُ أَ ا َٚ ٌصا َِ َٓ دَسْبَ  إب١ِ١ِّ اِِشِ  ٌ

" َُ ش٠َْ َِ ٠َؤحِْٟ ب١ََأُُٗ أ٠َْضًا فِٟ"  َٚ  ََ  حمََذا
“Sesungguhnya Maryam itu seorang nabi, dikarenakan Allah SWT memberi wahyu 

pada Maryam melalui perantara malaikat sebagaimana Allah SWT memberi wahyu 

kepada para nabi sebelumnya.” 

Hal ini berujung pada kesimpulan Qurthubi yang mengklaim bahwa Maryam 

adalah seorang nabi dari kalangan perempuan karena menerima wahyu, adapun 

perempuan-perempuan lainnya yang Allah sepesialkan seperti Khadizah binti 

Khuwailid, Asiyah dan Ummi Musa, dalam penafsiran yang dilakukannya, Qurthubi 

tidak mengakui mereka sebagai seorang nabi dari kalangan perempuan, hal ini tertera 

pada penafsirannya pada QS. Aali Imran : 42. 
 Selain menerima wahyu Qurthubi menulis dalam tafsirnya tentang Maryam 

yang mengandung anak secara tiba-tiba tanpa perantara seorang laki-laki yang 

menikahinya, ini merupakan pertanda kebesaran Allah yang diluar nalar otak manusia, 

meskipun Qurthubi tidak secara langsung mengatakan bahwa kejadian ini adalah 

sebuah mukjizat, hal ini sangat bisa disebut sebuah mukjizat tanda kebesaran Allah 

yang mana seorang perempuan mengandung dengan tiba-tiba kelak akan melahirkan 

seorang rasul besar untuk kaumnya yaitu Isa. 
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